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Penulis 
ABSTRAK 
Regilna Dessyanthy, E41108298. Studi Kelangsungan Hidup Migran 
Wanita (Kasus Buruh Bangunan Wanita Di Kota Makassar) dibimbing 
oleh Syaifullah Cangara dan Rahmat Muhammad. 
 Tujuan penelitian ini adalah unutuk mengetahui Migran buruh 
Bangunan wanita di Kota Makassar yang meliputi beberapa faktor yakni, 
faktor yang mempengaruhi dalam melakukan migran, upaya dalam 
mempertahankan kelangsungan hidup, dan peran wanita dalam keluarga 
sebagai buruh bangunan. 
 Adapun subyek dalam penelitian ini adalah 5 orang wanita yang 
bekerja sebagai buruh bangunan di Kota Makassar. Pendekatan yang 
digunakan dalam penelitian adalah penelitian kualitatif yaitu prosedur 
penelitian yang diamati menghasilkan kata-kata tertulis atau lisan dari 
buruh bangunan wanita yang diamati selama melakukan penelitian ini. 
Dasar penelitian yang digunakan adalah studi kasus yaitu tipe pendekatan 
dalam penelitian yang penelaahannya kepada satu kasus yang dilakukan 
secara intensif, mendalam, mendetail, dan komperehensif. Sedangkan 
Tipe penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif 
kualitatif dimana penelitian ini bertujuan untuk memberikan gambaran 
nyata, dan penjelasan tentang buruh bangunan di Kota Makassar.  
 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa buruh bangunan wanita 
melakukan migrasi karena adanya pengaruh dari beberapa faktor yakni 
faktor penarik yang berhubungan dengan ekonomi dan bagaimana 
mendapatkan pendapatan yang lebih baik. Sedangkan faktor pendorong 
yang berhubungan dengan lapangan kerja yang terbatas dikampung 
halaman serta masuknya teknologi dalam sektor pertanian. Dalam 
melakukan penelitian bahwa para informan banyak yang menceritakan 
kehidupan sehari-hari mereka dalam keluarga karena 4 dari 5 informan, 
mereka berstatus janda dan 1 diantaranya melakukaan pekerjaan yang 
sama dengan suami yakni sebagai buruh bangunan. Dalam 
mempertahankan kelangsungan hidup keluarga, wanita berupaya dengan 
bekerja sebagai buruh bangunan wanita dan sebagai buruh tani. 
Perannya sebagai ibu dan kepala rumah tangga memiliki beban yang 
cukup berat karena mereka harus bekerja dan mencari nafkah dan serta 
sebagai ibu rumah tangga dengan mengurus segala kebutuhan 
rumahnya. 
 
 
 
ABSTRACT 
 
Regilna Dessyanthy, E41108298. Survival Study of Migrant 
Women (Case of Women in the Labor Building of Makassar) guided 
by Syaifullah Cangara and Rahmat Muhammad. 
 
The purpose of this study is to know to Building Migrant women 
workers in Makassar which includes several factors namely, the factors 
that affect the conduct of migrants, in an effort to maintain viability, and the 
role of women in the family as a construction worker. 
 
The subjects in this study were 5 women who work as construction 
laborers in the city of Makassar. The approach used in this study is a 
qualitative research study observed that the procedure produces words 
written or spoken of female construction workers were observed during 
this study. The basis of the study is a case study that is the type of 
research approaches in the one case riview conducted an intensive, in-
depth, detailed, and comprehensive. While the type of research used in 
this study is a descriptive qualitative study which aims to provide a real 
picture, and an explanation of the construction workers in the city of 
Makassar. 
 
These results indicate that female construction workers to migrate 
because of the influence of several factors that pull factors related to the 
economy and how to get a better income. While driving factors associated 
with limited employment opportunities and the influx of technology 
kampong page in the agricultural sector. In conducting the research that 
many of the informants who tell of their daily lives in the family for four of 
the five informants, their widows and one of them make a the same job 
with the husband as a construction worker. In maintaining the survival of 
families, women try to work as construction laborers and women as a 
laborer. Her role as mother and head of household has a heavy burden 
because they must work and earn a living and as well as a housewife with 
care all the needs of his home. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
Manusia sebagai makhluk biologis harus tunduk kepada hukum 
biologi bahwa untuk dapat melangsungkan kehidupannya maka 
organisme itu harus menyusuaikan dirinya dengan hukum alam yang 
berlaku. Apabila hukum ini tidak dapat berlangsung sebagaimana 
mestinya maka organisme itu akan mengalami kegagalan atau dengan 
kata lain kehidupan tidak berlangsung secara baik bahkan dapat 
mengakibatkan kematian. 
Pada dasarnya, persoalan – persoalan yang dihadapi dalam 
kehidupan manusia diakibatkan oleh berbagai tuntutan kebutuhan hidup. 
Tuntutan – tuntutan kebutuhan hidup ini, khusunya kebutuhan yang paling 
mendasar ini selalu memaksa manusia untuk berjuang sepanjang 
hidupnya agar dapat terpenuhi, jadi tuntutan kebutuhan hidup ini amat 
menentukan dan menjawab kelangsungan hidup manusia agar tetap 
bertahan hidup. 
Dalam memopong kelangsungan hidup seseorang dengan bekerja 
maka seseorang dituntut untuk bekerja sesuai dengan kebutuhan yang 
ada. Pada realitas yang ada setiap manusia ingin mempertahankan 
kelangsungan hidup untuk mencapai suatu keadaan yang lebih baik tak 
sedikit pula beberapa yang harus melakukan migrasi. 
 Sebelum melakukan migrasi banyak mencari kerja ditempat 
asalnya, akan tetapi masalah yang paling fenomena yaitu 
ketenagakerjaan dimana, di Indonesia dipengaruhi oleh beberapa faktor, 
yang penting adalah modal asing, dan perilaku birokrasi serta "tekanan" 
kenaikan upah. Secara sosiologis, migrasi desa-kota tidak sekedar gerak 
yang berkenaan dengan lintasan batas-batas geografi. Yang lebih 
mendasar , gerak ini merupakan wahana melintasi batas-batas budaya 
agraris-tradisional dengan budaya industrial–modern. Masalah 
kemiskman, ketidakmerataan pendapatan, pertumbuhan ekonomi, 
urbanisasi dan stabilitas politik juga sangat berpengaruh terhadap 
ketenagakerjaan. sebagaimana dilansir oleh majalah Nakertrans (Joko, 
2005) menduga bahwa masalah ketenagakerjaan di Indonesia bersifat 
multidimensi sehingga juga memerlukan cara pemecahan yang 
multidimensi pula. Tidak ada jalan pintas dan sederhana untuk 
mengatasinya. Strategi pemulihan dan rekonstruksi ekonomi yang 
bertumpu pada penciptaan lapangan kerja merupakan keharusan. Dalam 
kaitan ini, masih sangat relevan untuk diperhatikan secara serius dua 
elemen strategi yang pernah diajukan oleh Misi ILO (1999:5) yaitu (i) 
strategi dan kebijakan yang membuat proses pertumbuhan ekonomi 
menjadi lebih memperhatikan aspek ketenagakerjaan, dan (ii) tindakan 
yang dibutuhkan untuk mendapatkan lapangan kerja tambahan melalui 
program-program penciptaan lapangan kerja secara langsung. 
 Migrasi adalah perpindahan penduduk dengan tujuan untuk 
menetap dari suatu tempat lain melampaui batas politik/Negara ataupun 
batas administratif/batas bagian dalam suatu Negara. Jadi migrasi sering 
diartikan sebagai perpindahan yang relatif permanen dari suatu daerah ke 
daerah lain. Ada dua dimensi penting yang perlu ditinjau dalam 
penelaahan migran, yaitu dimensi waktu dan dimensi daerah. Untuk 
dimensi waktu, ukuran yang pasti tidak ada karena sulit menentukan 
beberapa lama seseorang pindah tempat tinggal untuk dapat dianggap 
sebagai seorang migrasi, tetapi biasanya digunakan definisi yang 
ditentukan dalam sensus penduduk.(Lembaga Demografi FE UI,2007: 
114) 
Kebanyakan orang melakukan migran dari faktor ekonomi dimana 
yang melatar belakangnya didukung dengan faktor kemiskinan. Masalah 
kemiskinan merupakan isu sentral di Tanah Air, terutama setelah 
Indonesia dilanda krisis multidimensional yang memuncak pada periode 
1997-1999. Setelah kurun waktu 1976-1996 tingkat kemiskinan menurun 
secara spektakuler dari 40,1 persen menjadi 11,3 persen, jumlah orang 
miskin meningkat kembali dengan tajam, terutama selama krisis ekonomi. 
Studi yang dilakukan BPS, UNDP dan UNSFIR menunjukkan bahwa 
jumlah penduduk miskin pada 1996-1998, meningkat dengan tajam dari 
22,5 juta jiwa (11,3%) menjadi 49,5 juta jiwa (24,2%) atau bertambah 
sebanyak 27,0 juta jiwa (BPS 1999). Sementara itu, International Labor 
Organisation (ILO) memperkirakan jumlah orang miskin di Indonesia pada 
akhir tahun 1999 mencapai 129,6 juta atau sekitar 66,3 persen dari 
seluruh jumlah penduduk (1999). Berdasarkan hasil survey BPS pada 
tahun 2007 jumlah pendudk miskin mencapai 37,17 juta/org atau 16,58 
persen dari total penduduk Indonesia. Khusus di bagian tengah Indonesia, 
Sulawesi Selatan yakni Makassar menekan angka kemiskinan sebanyak 
10% pada 2011. Saat ini angka kemiskinan di kota yang dujuluki Anging 
Mammiri ini sebesar 62.096 kepala keluarga (KK) atau 254.000 jiwa. Jika 
dipersentasekan mencapai 19,97% terhadap jumlah penduduk Makassar. 
Penduduk kota Makassar tahun 2010 tercatat sebanyak 1.339.374 jiwa 
yang terdiri dari 661.374 laki-laki dan 677.995 perempuan, penyebaran 
penduduk kota Makassar dirinci menurut kecamatan, menunjukkan bahwa 
penduduk masih terkonsentrasi diwilayah kecamatan dinama bagian 
kecamatan merupakan kecamatan dengan kapasitas penduduk sekitar 
3,41 jiwa.  
Masalah kemiskinan ini memaksa penduduk miskin untuk mencari 
lahan pekerjaan alternatif yang sesuai kebutuhan warga miskin yakni tidak 
harus memiliki keahlian khusus dan berpendidikan. Pada tahun 2010 
pencari kerja yang tercatat pada dinas tenaga kerja kota Makassar 
sebanyak 10,212 orang yang terdiri dari laki-laki sebanyak 4,823 orang 
dan perempuan 5,389 orang.  Dalam perkerja yang terdapat disektor 
informal yang tidak memiliki kriteria khusus untuk mencari dan melakukan 
perkerjaan tersebut sesuai dengan kebutuhan yang harus dipenuhi guna 
meredam kemiskinan yang ada dan tidak memandang gender seperti 
menjadi buruh bangunan. 
 
Fenomena buruh semakin kompleks dan rumit karena makin 
meningkatnya kebutuhan ekonomi. Buruh bangunan sendiri sangat 
tumbuh pesat sebagaimana yang dilihat yang pada khususnya di kota 
Makassar yang akan menjadi kota dunia yang perkembangan kontruksi 
banguan yang pesat. 
Buruh bangunan adalah seorang pekerja yang memiliki keahlian 
dan keterampilan khusus. Dimana setiap orang belum tentu bisa 
melakukan pekerjaan tersebut. Ditengah hingar bingarnya kehidupan 
dikota besar seperti Makassar yang ada dijadikan kota dunia dan 
kehadiran sejumlah gedung bertingkat, melakukan beberapa renovasi 
rumah, sekolah dan lainnya, dengan berbagai bentuk arsitek dan 
megahnya disejumlah tempat ditengah kota. Hal ini sangat memberi 
peluang buruh bangunan. 
Kebanyakan masyarakat miskin dalam memenuhi kebutuhan 
keluarga tidak lagi bisa di tutupi oleh pekerjaan suami. Ada banyak kasus 
perempuan terjuan langsung menopang kebutuhan keluarga sekaligus 
membantu proses penafkahan hidup laki-laki sebagai kepala keluarga. 
Pilihannya tidak sedikit perempuan menjadi buruh bangunan. Apalagi 
melihat bahwa saat ini banyak kerjaan yang membutuhkan tenaga buruh 
bangunan. 
 
 
Perempuan bergelut sebagai pekerja kasar bukanlah hal yang 
baru. Ada banyak yang harus dikorbankan ketika perempuan terjun dalam 
membantu perekonomian keluarga. Pasalnya, perempuan sejatinya 
ditempatkan pada pekerjan domestik keluarga.  
Contohnya realitas yang terjadi di lapangan adalah perempuan 
menanggung beban yang lebih berat dibandingkan laki-laki karena 
mereka mempunyai peran ganda sebagai orang yang harus mengurus 
rumah tangga bahkan harus berpisah dengan anak-anak dan sebagai 
penyangga ekonomi rumah tangga untuk menghadapi beban kemiskinan, 
perempuan berusaha dan bahkan melepas diri dari kemiskinan tersebut 
dengan cara bekerja di sektor informal yang tidak membutuhkan 
keterampilan khusus dan modal yang sedikit. 
Melihat hal ini, penulis kemudian berencana meneliti lebih jauh 
dengan memberi judul “Studi Kelangsungan Hidup Migran Wanita 
(Kasus Buruh Wanita Di Kota Makassar)” 
 
 
 
 
 
 
 
 
B. Pertanyaan Penelitian 
Berdasarkan pada pemaparan latar belakang di atas maka penulis  
mengidentifikasikan pertanyaan yang di jadikan sarana penelitian, yaitu: 
1. Faktor – faktor yang mempengaruhi wanita dalam 
melakukan migrasi? 
2. Bagaimana upaya buruh bangunan wanita dalam 
mempertahankan kelangsungan hidup? 
3. Bagaimana peran wanita dalam keluarga sebagai buruh 
bangunan? 
 
C. Tujuan Penelitian  
Tujuan utama penelitian ini adalah 
1. Untuk mengetahui faktor yang mempengaruhi wanita dalam 
melakukan migrasi 
2. Untuk menganalisis upaya buruh bangunan wanita dalam 
mempertahankan kelangsungan hidup keluarga. 
3. Untuk menganalisis pembagian peran wanita dalam keluarga 
sebagai buruh bangunan. 
 
 
 
 
 
D. Manfaat Penelitian  
Gambaran tentang penelitian ini diharapakan bermanfaat bagi: 
1. Sebagai bahan referensi dan informasi bagi peneliti lain yang 
berminat mengkaji masala-masalah yang berhubungan 
dengan kelangsungan hidup migran buruh bangunan wanita 
khususnya yang terdapat di kota dalam rangka menambah 
wawasan dan perbandingan dengan lokasi penelitian 
lainnya. 
2. Hasil penelitian diharapkan dapat menjadi bahan yang 
berguna bagi pengembangan ilmu pengetahuan khususnya 
ilmu sosiologi dan juga dapat menjadi sumbangan terutama 
yang berminat dan mempunyai perhatian terhadap pada  
3. buruh bangunan bangunan wanita. Disamping merupakan 
prasyarat bagi penyelesaian studi di perguruan tinggi, sesuai 
dengan disiplin ilmu yang digeluti. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA  
 
A. Teori 
 
Tinjauan Kelangsungan Hidup 
Manusia merupakan makhluk yang bersegi jasmaniah (raga) dan 
rohaniah (jiwa). Segi rohaniah manusia terdiri dari pikirian dan perasaan 
apabila diserasikan, akan menghasilkan kehendak yang kemudian 
menjadi sikap tindak, sikap tindak itulah yang kemudian menjadi landasan 
segi jasmaniah manusia. 
Manusia adalah makhluk yang paling kreatif di dunia. Inilah 
manusia yang ditaruh dalam dirinya akal oleh sang pencipta untuk 
senantiasa bergerak dan berusaha dengan menggunakan karunia yang 
sang pencipta berikan demi kelangsungan hidupnya. Untuk itu dari 
ciptaanya dengan akal dan karunia maka digunakan sebagai 
kelangsungan hidup agar memenuhi kebutuhan dasar.  
Dalam memenuhi kelangsungan hidup seseorang hal yang pertama 
yang harus dilihat yaitu upah dari penghasilan pekerjaan. Dalam skala 
global pada saat ini dimana tingkat pertumbuhan angkatan kerja 
diindonesia cukup tinggi. Sementara lapangan kerja yang disiapkan tidak 
memadai pesatnya industrialisasi membuka peluang bagi pencari kerja 
untuk ditampung didalamnya. Terjaminnya kesejahteraan pekerja atau 
buruh adalah harapan bagi kaum buruh untuk meningkatkan efektifitas 
dan kualitas kerjanya, namun demikian status kaum buruh masih 
menempuh peringkat dibawah dalam stratifikasi sosial masyarakat. 
Pada dasarnya kebutuhan yang ingin terpenuhi yang tidak lepas 
dengan berbagi norma yang berlaku dalam masyarakat. Norma-norma 
tersebut untuk menghindari pertentangan dan ketegangan antara individu 
dan individu, individu dan kelompok maupun kelompok dengan kelompok. 
Sehubungan dengan pemenuhan kebutuhan hidup manusia maka 
terdapat dua macam dalam kebutuhan hidup seperti   
1. menurut tingkat atau intensitasnya 
 Kebutuhan primer 
Kebutuhan primer adalah kebutuhan yang sangat harus terpenu, 
artinya apabila kebutuhan tersebut tidak terpenuhi, maka manusia akan 
mengalami kesulitan dalam hidupnya. Contoh: sandang, pangan, papan, 
pekerjaan 
 Kebutuhan sekunder 
Kebutuhan sekunder adalah kebutuhan yang pemenuhannya setelah 
kebutuhan primer terpenuhi. Contoh: pendidikan , pariwisata, rekreasi 
 
 
 Kebutuhan tersier 
Kebutuhan tersier adalah kebutuhan yang dipenuhi setelah kebutuhan 
primer dan sekunder terpenuhi. Contoh: mobil, motor, komputer, 
handphone, i-pad. 
2. Kebutuhan menurut waktunya 
 Kebutuhan sekarang 
Kebutuhan sekarang adalah kebutuhan yang pemenuhannya tidak bisa 
ditunda-tunda lagi/kebutuhan yang harus segera dipenuhi. Contoh: 
makan, minum, tempat tinggal, dan obat-obatan 
 Kebutuhan yang akan datang/masa depan 
Kebutuhan yang akan datang adalah kebutuhan yang pemenuhannya 
dapat ditunda, tetapi harus dipikirkan mulai sekarang. Contoh: tabungan 
 Kebutuhan tidak tentu waktunya 
Kebutuhan ini disebabkan sesuatu yang terjadi secara tiba-tiba / tidak 
disengaja yang sifatnya insidental. Contoh : konsultasi kesehatan 
 Kebutuhan sepanjang waktu 
Kebutuhan sepanjang waktu adalah kebutuhan yang memerlukan 
waktu/lama. 
Beberapa asumsi fundamental Teori Aksi dikemukakan oleh Hinkle 
dengan merajuk karya Mac Iver, Znaniecki dan Parson (George Ritzer, 
2004:46) sebagai berikut, 
 Tindakan manusia muncul dari kesadaran sendiri sebagai subyek 
dan dari situasi eksternal dalam posisinya sebagai obyek.  
 Sebagai subyek manusia bertindak atau berperilaku untuk 
mencapai tujuan-tujuan tertentu. Jadi tindakan manusia bukan 
tanpa tujuan. 
 Dalam bertindak manusia menggunakan cara, teknik, prosedur, 
metode serta perangkat yang diperkirakan untuk mencapai tujuan 
tersebut.  
 Kelangsungan tindakan manusia hanya dibatasi oleh kondisi yang 
tak dapat diubah dengan sendirinya. 
 Manusia memilih, menilai dan mengevaluasi terhadap tindakan 
yang akan, sedang yang telah dilakukannya. 
 Ukuran-ukuran, aturan-aturn atau prnsip-prinsip moral diharapkan 
timbul pada saat pengambilan keputusan. 
 Satu mengenai antar hubungan social memerlukan pemakian 
teknik penemuan yang bersifat subyektif seperti metode verstehen, 
imajinasi, atau seakan-akan mengalami sendiri. 
 
 
Dengan demikian hal dalam kelangsungan hidup sebagai subjek, 
manusia bertindak untuk mencapai tujuan tertentu. Hal ini dapat terlihat 
bagaimana wanita dalam memopang kehidupan keluarga dengan 
membantu suami yang sebagai kepala keluarga untuk bekerja dan bahkan 
migrant ke kota untuk mencari pekerjaan meskipun bekerja sebagai buruh 
bangunan wanita. 
Kelangsungan hidup sebagai upaya dalam memenuhi kebutuhan 
dasar mereka tidak lepas dari aspek jasmani dan rohani. Pertumbuhan 
atau pemeliharaan membutuhkan makanan, tempat tinggal, air, udara, 
pemeliharaan kesehatan dan istirahat yang cukup. 
Abraham H. Maslow (Irvan Arif, 2011) mengemukakan 5 hierarki 
kebutuhan dasar manusia:  
1. Kebutuhan fisik 
2. Kebutuhan rasa aman 
3. Kebutuhan untuk menyayangi dan disayangi 
4. Kebutuhan untuk penghargaan (dari dirinya dan dari orang lain) 
5. Kebutuhan untuk mengaktualisasikan diri dan berkembang 
Sehubungan dengan kelangsungan hidup tidak sedikit berkaitan 
dengan migran khususnya diperkotaan dimana terdapat lahan 
penghasilan untuk memenuhi kebutuhan dasar dari segi ekonomi. Dimana 
di Kota Makassar sendiri yang akan dijadikan Kota dunia dengan 
pembangunan-pembangunan gedung dan beberapa fasilitas umum guna 
bersosialisasi dan interaksi dalam masyarakat luas sangat dibutuhkan. 
Maka dari ini dibangun beberapa gedung-gudung, renovasi bangunan 
sehingga membutuhkan pekerja-pekerja yang mampu bekerja sebagai 
buruh bangun. Melihat lapangan pekerjaan yang ada maka tidak sedikit 
wanita memilih pekerjaan sebagai buruh bangunan karena pekerjaan ini 
tidak memeliki ketermpilan khusus dan criteria yang khusus pula dan tidak 
sedikit pula wanita melakukan migrant guna memopong kelangsungan 
hidup keluarga. 
 
 
Tinjauan Tentang Migran 
Migrasi merupakan salah satu dari ketiga factor dasar yang 
mempengaruhi pertumbuhan penduduk, sedangkan factor lain adalah 
kelahiran dan kematian. Peninjauan migrasi secara regional sangat 
penting untuk ditelaah secara khusus mengingat adanya densitas 
(kepadatan) dan distribusi penduduk yang tidak merata, adanya factor-
faktor pendorong dan penarik bagi orang-orang untuk melakukan migrasi, 
adanya desentralisasi dalam pembangunan, dilain pihak, komunikasi 
termasuk transportasi semakin lancar. 
Jika kita mengenal beberapa bentuk perpindahan tempat 
(mobilitas) 
 Perubahan tempat yang bersifat rutin, misalnya orang yang 
pulang balik kerja (recurrent movement) 
 Perubahan tempat yang tidak bersifat sementara, seperti 
perpindahan tinggal bagi para pekerjaan musiman 
 Perubahan tempat tinggal dengan tujuan menetap dan 
tindak kembali ke tempat semula (non-recurrent movement). 
Migran adalah perpindahan penduduk dengan tujuan untuk 
menetap dari suatu tempat lain melampaui batas politik/Negara ataupun 
batas administrative/batas bagian dalam suatu Negara. Jadi migrasi sering 
diartikan sebagai perpindahan yang relative permanen dari suatu daerah 
ke daerah lain. Ada dua dimensi penting yang perlu ditinjau dalam 
penelaahan migrant, yaitu dimensi waktu dan dimensi daerah. Untuk 
dimensi waktu, ukuran yang pasti tidak ada karena sulit menentukan 
beberapa lama seseorang pindah tempat tinggal untuk dapat dianggap 
sebagrai seorang migrasi, tetapi biasanya digunakan definisi yang 
ditentukan dalam sensus penduduk (Dasar-Dasar Demografi, 2007). 
Orang yang melakukan migrasi disebut dengan Migran maka dari 
itu guna melangsungkan kebutuhan dasar beberapa wanita melakukan 
migrant guna mencari kerja atau langsungkan kehidupan dengan 
melaukan migrasi. 
Pertumbuhan penduduk yang besar, persebaran penduduk yang 
tidak merata antar daerah, dan rendahnya daya serap industry 
diperkotaan, menyebabkan urbanisasi di Indonesia termasuk dalam 
kategori urbanisasi tanpa industrialisasi”, “urbanisasi berlebihan” atau 
“inflasi perkotaan” (potter dan Lloyd-Evans, 1998; Suharto, 2002 dalam 
Dasar-Dasar Demografi 2007). Fenomena ini menunjuk pada keadaan 
dimana pertumbuhan kota berjalan cepat namun tanpa diimbangi dengan 
kesempatan kerja yang memadai, khusunya di sektor industry dan jasa. 
Akibatnya, para migran yang berbondong-bondong meninggalkan 
desanya dan tanpa bekal keahlian yang memadai tidak mampu terserap 
oleh sektor “modern” perkotaan. Mereka kemudian bekerja di sektor 
informal perkotaan yang umumnya ditandai oleh produktivitas rendah, 
upah rendah, kondisi kerja buruk, dan tanpa jaminan social. 
 
1. Jenis – Jenis Migrasi 
Ada beberapa jenis migrasi yang perlu diketahui, yaitu: 
 Migrasi Masuk (in migration) 
Masuknya penduduk ke suatu daerah tempat tujuan (area of 
destination). 
 Migrasi Keluar (Our Migration) 
Perpindahan penduduk keluar dari suatu daerah asal (area 
of origin). 
 Migrasi Neto (Net Migration) 
Merupakan selisih antara jumlah migrasi masuk dan migrasi 
keluar. Apabila migrasi yang masuk lebih besar dari pada 
migrasi keluar maka disebut migrasi neto positif sedangkan 
jika migrasi keluar lebih besar dari pada migrasi masuk 
disebut migrasi neto negative. 
 Migrasi Bruto (Gross Migration) 
Jumlah migrasi masuk dan migrasi keluar 
 Migrasi Total (Total Migration) 
Migrasi total adalah seluruh kejadian migrasi, mencakup 
migrasi semasa hidup (life time migration) dan migrasi 
pulang (return migration). Migran total adalah semua orang 
yang pernah pindah. 
 Migrasi Internasional (international Migration) 
Merupakan perpindahan penduduk dari suatu Negara ke 
Negara lain. Migrasi yang merupakan masuknya penduduk 
ke suatu Negara disebut imigrasi (immigration) sedangkan 
sebaliknya jika migrasi itu merupakan keluarnya penduduk 
dari suatu Negara disebut emigrasi (emigration). 
 Migrasi Semasa HIdup (Life Time Migration) 
Adalah migrasi berdasarkan tempat kelahiran. Migrasi 
semasa hidup adalah mereka yang pada waktu pencacahan 
sensus bertempat tinggal di daerah yang berbeda dengan 
daerah tempat kelahirannya. 
 Migrasi Parsial (Partial Migration) 
Adalah jumlah migrant ke suatu daerah tujuan dari satu 
daerah asal, atau dari daerah asal ke satu daerah tujuan. 
Migrasi ini merupakan ukuran arus migrasi antara dua 
daerah asal dan tujuan. 
 Arus Migrasi (Migration Stream) 
Merupakan jumlah atau banyaknya perpindahan yang terjadi 
dari daerah asal ke daerah tujuan dalam jangka waktu 
tertentu. 
 Urbanisasi (Urbanization) 
Bertambahnya proposi penduduk yan berdiam di daerah 
kota yang disebabkan oleh proses perpindahan penduduk ke 
kota dan/atau akibat dari perluasan daerah kota. Definisi 
Urban berbeda-beda antara satu Negara dengan Negara 
lainnya tetapi biasanya pengertiannya berhubungan dengan 
kota-kota atau daerah-daerah permukiman lain yang padat. 
Klasifikasi yang dipergunakan untuk menentukan daerah 
kota biasanya dipengaruhi oleh indicator mengenai 
penduduk, indicator mengenai kegiatan ekonomi indicator 
jumlah fasilitas urban atau status administrasi suatu 
pemusatan penduduk. 
 Transmigrasi (Transmigration) 
Transmigrasi adalah salah satu bagian dari migrasi. Istilah ini 
memiliki arti yang sama dengan resettlement atau settlement 
dalam literature. Transmigrasi adalah pemindahan 
dan/kepindahan penduduk dari suatu daerah untuk menetap 
ke daerah lain yang ditetapkan didalam wilayah Republik 
Indonesia guna kepentingan pembangunan Negara atau 
karena alasan-alasan yang dipandang perlu oleh pemerintah 
berdasarkan ketentuan yang diatur dalam undang-undang. 
Transmigrasi diatur dengan undang-undang No. 3 Tahun 
1972. Transmigrasi yang diselenggarakan dan diatur 
pemerintah disebut Transmigrasi Umum sedangkan 
transmigrasi yang biaya perjalanannya dibiayai sendiri tetapi 
ditampung dan diatur oleh pemerintah disebut Transmigrasi 
Spontan atau Transmigrasi Swakarsa. 
 
2. Factor-Faktor Yang Memengaruhi Migrasi 
Pada dasarnya ada dua pengelompokan factor-faktor yang 
menyebabkan seseorang melakukan migrasi, yaitu factor pendorong dan 
factor penarik. 
Factor-faktor pendorong migrasi misalnya: 
 Makin berkurangnya sumber-sumber alam, menurunnya 
permintaan atas barang-barang tertentu yang bahan 
bakunya makin susah diperoleh seperti hasil tambang, kayu 
atau bahan dari pertanian. 
 Menyempitnya lapangan pekerjaan di tempat asal (misalnya 
di pedesaan) akibat masuknya teknologi yang menggunakan 
mesin-mesin (capital intensive) 
 Adanya tekanan-tekanan atau diskriminasi politik, agama, 
suku, di daerah asala. 
 Tidak cocok lagi dengan adat/budaya/kepercayaan di tempat 
asal. 
 Alasan pekerjaan atau perkawinan yang menyebabkan tidak 
bisa mengembangkan karir pribadi. 
 Bencana alam baik banjir, kebakaran, gempa bumi, musim 
kemarau panjang atau adanya wabah penyakit 
 
Factor-faktor penarik migrasi antara lain: 
 Adanya rasa superior di tempat yang baru atau kesempatan 
untuk memasuki lapangan pekerjaan yang cocok. 
 Kesempatan memperoleh pendapatan yang lebih baik. 
 Kesempatan memperoleh pendidikan yang lebih tinggi. 
 Keadaan lingkungan dan keadaan hidup yang 
menyenangkan misalnya iklim, perumahan, sekolah dan 
fasilitas-fasilitas kemasyarakatan lainnya. 
 Tarikan dari orang yang diharapkan sebagai tempat 
berlindung. 
Adanya aktivitas-aktivitas di kota besar, tempat-tempat 
hiburan , pusat kebudayaan sebagai daya tarik bagi orang-
orang dari desa atau kota kecil. 
 
Menurut Everett S. Lee (Dasar-Dasar Demografi 2007) ada 4 faktor 
yang menyebabkan orang mengambil keputusan untuk melakukan mirasi, 
yaitu: 
 Factor-faktor yang terdapat di daerah asal 
 Factor-faktor yang terdapat di tempat tujuan 
 Rintangan-rintangan yang menghambat 
 Factor pribadi 
 
Disetiap tempat asal ataupun tujuan, ada sejumlah factor positif 
yang menahan orang untuk tetap tinggal di situ, dan menarik orang luar 
untuk pindah ke tempat tersebut; ada sejumlah factor negative yang 
mendorong orang untuk pindah dari tempat tersebut; dan sejumlah factor 
netral yang tidak menjadi masalah dalam keputusan untuk migrasi. Selalu 
terdapat sejumlah rintangan yang dalam keadaan-keadaan tertentu tidak 
seberapa beratnya, tetapi dalam keadaan lain mengenai jarak (jarak 
antara daerah asal dan daerah tujuan). Rintangan “jarak” ini meskipun 
selalu ada, bukan merupakan factor terpenting.  
Contoh-contoh penghalang lain atau rintangan seperti: 
 Tembok berlin. 
 Undang-undang imigrasi. 
 Biaya pengankutan alat rumah tangga dari tempat asal ke 
tempat tujuan. 
Rintangan-rintangan tersebut mempunyai pengaruh yang berbeda-
beda pada orang-orang yang mau pindah. Ada orang-orang yang 
memandang rintangan-rintangan tersebut sebagai hal sepele, tapi juga 
ada yang memandang sebagai hal yang berat yang menghalangi orang 
pindah. 
Sedangkan factor pribadi mempunyai peranan penting karena 
factor-faktor nyata yang terdapat ditempat asal atau tempat tujuan belum 
merupakan factor utama, karena pada akhirnya kembali pada tanggapan 
seseorang tentang factor tersebut, kepekaan pribadi dan kecerdasan. 
Kesadaran tentang kondisi di lain tempat mempengaruhi evaluasinya 
tentang keadaan ditempat asal. Pengetahuan tentang keadaan ditempat 
tujuan tergantung kepada hubungan seseorang. 
Adanya factor-faktor sebagai daya tarik ataupun pendorong di atas 
merupakan perkembangan dan ketujuh teori migrasi (The laws of 
Migration) yang dikembangkan oleh E.G. Ravenstein pada tahun 1885 
(Dasar-Dasar Demografi 2007). Ketujuh teori migrasi yang merupakan 
peng”generalisasi”an dari migrant ini ialah: 
 Migrant dan Jarak 
- Banyak migrant pada jarak yang dekat.  
- Migran jarak jauh lebih tertuju ke pusat-pusat 
perdagangan dan industri yang penting 
 
 
 Migrasi Bertahap 
- Adanya arus migrasi yang terarah.  
- Adanya migrasi dari desa kota kecil – kota besar. 
 Arus dan Arus Balik. 
-  Setiap arus migrasi utama menimbulkan arus balik 
penggantiannya.  
 Perbedaan antara desa dan kota mengenai kecenderungan 
melakukan migrasi.  
- Di desa lebih besar dari pada kota.  
 Wanita melakukan migrasi pada jarak yang dekat 
dibandingkan pria. 
 Teknologi dan Migrasi 
Teknologi menyebabkan migrasi meningkat.  
 Motif ekonomi merupakan dorongan utama orang melakukan 
migrasi. 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gender  
1. Teori-Teori Pembedaan Laki-Laki dan Perempuan 
Masyarakat manusia sudah mengenai adanya perbedaan antara 
laki-laki dan perempuan sejak manusia itu ada di muka bumi. Pembedaan 
antara laki-laki dan perempuan ini didasari oleh apa yang melekatdan 
terberi pada diri individu manusia itu, pembedaan serupa ini didasari oleh 
unsur-unsur biologis ada pula pembedaan yang didasari oleh akal budi 
manusia, pembedaan yang didasari oleh hasil berpikir manusia, 
pembedaan yang didasari oleh unsure-unsur social yang diciptakan oleh 
manusia. 
Di dalam kehidupan manusia baik dikeluarga maupun di 
masyarakat pembedaan secara biologis maupun pembedaan yang 
didasari oleh unsure-unsur social ini dipakai secara umum untuk 
membedakan kedudukan, peran dan aktivitas-aktivitas laki-laki dan 
perempuan. Pembedaan ini menjadi ukuran yang mendarah daging 
(internalized), apalagi ketika pembedaan itu ditunjang oleh pemikiran-
pemikiran para ahli dan ilmuwan tentang kehidupan kemasyarakatan. Dari 
mereka-mereka inilah lahir teori-teori yang dijadikan dasar bagi orang lain 
untuk menganalisis dan memecahkan gejala-gejala yang ada dalam 
masyarakat 
 
 
 
Teori-teori yang membedakan laki-laki dan perempuan antara lain: 
2. Teori Alamiah (Nature Theory) 
Teori ini mengemukakan bahwa secara biologis laki-laki dan 
perempuan berbeda. Organ-organ tubuh tertentu yang dimiliki laki-laki 
tidak dimiliki oleh perempuan dan sebaliknya. Laki-laki memiliki pemis dan 
sperma sedangkan perempuan memiliki rahin, buah dada, memproduksi 
indung telur, air susu, disamping mempunyai kemampuan hamil, 
melahirkan menyusui dan menstruasi. 
Kodrat fisik yang berbeda ini berpengaruh pula pada kondisi psikis 
laki-laki dan perempuan. Laki-laki yang diasumsikan memiliki tubuh yang 
kuat, berperilaku tegar dan kasar dianggap lebih cocok untuk berperanan 
di luar rumah tangga, disektor public, melakukan kegiatan untuk 
memenuhi kebutuhan nafkah keluarga sekaligus melindungi anggota 
keluarganya. Sedangkan perempuan yang diasumsikan lemah lebut, 
halus serta memiliki kemempuan kodrati lainnya lebih cocok berperan di 
dalam rumah tangga, mengurus rumah, memelihara dan mengasuh anak. 
Inilah pembagian kerja yang didasarkan atas perbedaan jenis kelamin 
yang diatur oleh alam dan pembagian kerja serupa ini sudah berlangsung 
ribuan tahun (Maria E Pandu, 2009).  
 
 
 
 
3. Teori Kebudayaan (Nurture Theory) 
Teori ini merupakan bantahan terhadap teori alamiah. Teori ini tidah 
setuju bahwa perbedaan posisi dan peran antara laki-laki dan perempuan 
merupakan kodrat alam, bersifat alamiah. Teori ini juga berpendapat 
bahwa factor biologis tidak menyebabkan keunggulan laki-laki terhadap 
perempuan. 
Menurut seorang ahli filsafat inggris bernama John Stuart Mill pada 
tahun 1869 dalam essei yang berjudul “The Subjection Of Women” bahwa 
apa yang disebut sebagai sifat kewanitaan adalah hasil penumpukan 
masyarakat melalui suatu system pendidikan dan dia percaya bahwa 
usaha untuk membagi manusia menjadi dua golongan laki-laki dan 
perempuan dan usaha untuk membedakan kedua golongan ini dalam 
peranan social mereka, merupakan suatu tindakan politik yang 
direncanakan dimana golongan yang lebih kuat, yakni kaum laki-laki 
selalu melihat keunggulannya sebagai sesuatu alamiah (Budiman, 1985: 4 
dikutp Maria E Pandu 2009). Dari pandangan-pandangan ini dapat ditarik 
kesimpulan bahwa apa yang menjadi peran laki-laki dan peran perempuan 
dapat diajarkan sesuai dengan harapan masyarakat yang tercakup dalam 
nilai social-budaya mereka bukan hanya disebabkan oleh factor biologis 
belaka. Kemungkinan pandangan serupa ini yang melahirkan konsep 
“gender” yang pada akhir-akhir ini marak dibicarakan baik kalangan 
ilmuwan, praktisi maupun masyarakat pada umumnya. 
 
4. Teori Fungsional Struktural 
Teori fungsional structural memang tidak secara langsung dan 
khusus menjelaskan pembedaan laki-laki dan perempuan, tetapi akhirnya 
teori ini pun berkesimpulan perlunya ada pemilahan peran antara laki-laki 
dan perempuan dalam rangka terciptanya keteraturan social (Maria E 
pandu, 2009: 21). 
Teori ini mendasari pandangannya bahwa masyarakat adalah 
merupakan suatu system yang terdiri atas bagian-bagian yang saling 
terkait di mana masing-masing bagian itu akan secara terus menerus 
mencari keseimbangan dan keharmonisan. Dengan pemilahan peran 
antara laki-laki dan perempuan dalam masyarakat, pemilihan peran antara 
suami dan isteri dalam keluarga inti akan melahirkan harmoni dan 
memberikan rasa tenang kepada keduanya. Keluarga merupakan bagian 
penting dalam masyaraat, harmoni dan ketenangan pada keluarga akan 
melahirkan harmoni dan ketenangan dalam kehidupan masyarakat yang 
luas (Muthali’in, 2011:270 dikutip Maria E Pandu 2009). Oleh sebab itu 
teori ini berpendapat bahwa perempuan harus tinggal di dalam lingkungan 
rumah tangga karena ini merupakan pengaturan yang paling baik dan 
berguna bagi keuntungan masyarakat secara keseluruhan (Budiman, 
1985;15 dikutip Maria E Pandu 2009). Selain itu Talcott Parsons, Seorang 
tokoh aliran fungsionalis juga, berpendapat bahwa sang suami 
mengembangkan karirnya diluar rumah, isteri bekerja di dam rumah 
tangga, merupakan pengaturan yang jelas yang kemungkinannya 
meniadakan terjadinya persaingan antara suami-isteri, karena persaingan 
antara suami-isteri akan merusak keserasian kehidupan perkawinan 
(Maria E Pandu, 2009:22). 
 
5. Teori-Teori Materialis 
Salah seorang tokoh teori materialis adalah Frederick Engels 
berdasarkan interpretasi Marxis menegnai subordinasi kaum perempuan, 
mengemukakan bahwa system ekonomi produksi untuk digunakan sendiri 
dan dikerjakan oleh semua anggota keluarga tanpa terkecuali sehingga 
baik laki-laki maupun perempuan, suami maupun istri dan anggota rumah 
tangga lainnya mempunyai kontribusi yang penting dalam produksi 
ekonomi. Pada kondisi seperti ini tidak terjadi subordinasi terhadap 
siapapun. Tetapi ketika berkembang hak milik pribadi, semua itu menjadi 
sirna, laki-laki menjadi produksi untuk tukar menukar sehingga perempuan 
mulai berproduksi untuk laki-laki, istri berproduksi untuk suami mereka, 
jadi merut Engels, perkembangan harta benda pribadi dan control oleh 
laki-lakilah yang merupakan sebab mendasar subordinasi terhadap kaum 
perempuan, (Maria E pandu, 2009:24). 
 
 
 
 
 
Buruh Bangunan 
Buruh atau pekerja, atau Tenaga Kerja maupun Karyawan pada 
dasarnya adalah manusia yang menggunakan tenaga dan 
kemampuannya untuk mendapatkan balasan berupa pendapatan baik 
berupa uang maupun bentuk lainnya kepada pemberi kerja atau 
pengusaha atau majikan. 
Dari zaman feodal dahulu, istilah buruh hanya digunakan bagi 
orang yang melakukan pekerjaan tanggan atau pekerja kasar seperti kuli, 
tukang atau mandor dan lain-lain. Yang dinegara barat lebih dikenal 
dengan istilah “blue colour” sedangkan istilah “white colour” dipertunjukkan 
bagi orang – orang yang bekerja sebagai pegawai negri / karyawan (staff) 
sampai komisaris yang aktivitas kerjanya meliputi keadministrasian dan 
financial sampai kepengambilan keputusan. 
Pada dasarnya buruh, pekerja, tenaga kerja maupun karyawan 
adalah sama. Namun dalam kultur Indonesia “Buruh” berkonotasi sebagai 
pekerja rendahan, hina, kasaran dan sebagainya. Sedangkan pekerja, 
tenaga kerja dan karyawan adalah sebutan untu buruh yang lebih tinggi, 
dan diberikan cenderung kepada buruh yang tidak memakai otot tapi otak 
dalam melakukan kerja. Akan tetapi pada intinya sebenarnya keempat 
kata ini sama mempunyai arti satu yaitu pekerja. Hal ini terutama merajuk 
pada Undang-Undang Ketenagakerjaan, yang berlaku umum untuk 
seluruh pekerja maupun pengusaha di Indonesia 
 
Buruh dibagi atas 2 klasifikasi besar: 
 Buruh Profesional – biasa disebut buruh kerah putuh, 
menggunakan tenaga otak dalam bekerja. 
 Buruh Kasar – biasa disebut buruh kerah biru, menggunakan 
tenaga otot dalam bekerja. 
Pekerjaan dalam arti luas adalah aktivitas utama yang dilakukan 
oleh manusia. Dalam arti sempit, istilah pekerjaan digunakan untuk suatu 
tugas atau kerja yang menghasilkan uang bagi seseorang. Dalam 
pembicaraan sehar-hari istilah ini sering dianggap sinonim dengan profesi. 
Buruh adalah anggota masyarakat yang juga berhak memperoleh 
pelayanan yang wajar didalam lingkup. Sesuai dengan dasar Negara kita 
yaitu pancasila dan undang – undang dasar 1945, dimana dasar 
perikemanusiaan harus dilaksanakan seperti apa yang tertuang dalam 
pasal 27 ayat 2 undang – undang dasar 45 yang berbunyi : 
“tiap – tiap warga Negara berhak atas pekerjaan dan penghidupan 
yang layak bagi kemanusian” 
 
Buruh pada dasarnya hanya menunjuk kepada tenaga kerja di 
bidang industri dan jasa. Di bidang pertanian, tenaga kerja tidak lazim 
disebut sebagai buruh. Masalah-Masalah Perburuhan Di Indonesia 
Masalah Perburuhan Pasca Reformasi. Pasca Reformasi 1998, persoalan 
perburuhan yang ada di Indonesia berkembang kian kompleks dan rumit. 
Krisis ekonomi yang terjadi berkepanjangan memberi kontribusi yang 
signifikan terhadap persoalan perburuhan, mulai dari masalah 
pengangguran hingga masalah kepastian hukum. Di Asia, Indonesia 
adalah Negara yang terakhir mengalami krisis namun menjadi yang paling 
lama lepas dari krisis. Krisis ekonomi yang berkepanjangan jelas 
berdampak pada persoalan perburuhan di Indonesia. (Tuguh, 2011) 
Dalam situasi seperti ini yang kita butuhkan adalah kehadiran 
banyak perusahaan padat karya yang bisa menampung tenaga kerja 
dalam jumlah yang besar. Setiap tahun Indonesia mengalami kelebihan 
tenaga kerja. Setidaknya sekitar 2,7 juta tenaga kerja baru setiap tahun 
baru lepas dari sekolah dan siap memasuki pasar kerja. Kenyataan ini 
memaksa kita untuk tetap harus memberikan prioritas pada industri padat 
karya, agar dapat menyerap tenaga kerja secara cepat. 
Masalah Indonesia yang mendasar saat ini mungkin adalah 
masalah ketersediaan tenaga kerja yang kompeten. Dengan kata lain, 
tersedia lapangan kerja, namun tidak tersedia cukup tenaga kerja terampil 
yang dapat mengambil bagian dalam pekerjaan tersebut. Problem ini 
makin terasa dalam situasi persaingan global saat ini di mana setiap 
Negara diharuskan membuka pasar kerjanya. Tantangan terbesar 
sekaligus tugas utama pemerintah adalah bagaimana menyediakan SDM 
berkualitas, bagaimana membantu anak muda Indonesia bisa 
mendapatkan tempat dalam persaingan global. 
 
 
 
1. Ketenagakerjaan 
Adam smith (1729-1790) dalam Tulisan berjudul Teori – Teori 
Ketenagakerjaan. Merupakan tokoh utama dari aliran ekonomi yang 
kemudian dikenal sebagai aliran klasik. Dalam hal ini teori klasik Adam 
Smith juga melihat bahwa alokasi sumber daya manusia yang efektif 
adalah pemula pertumbuhan ekonomi. Setelah ekonomi tumbuh, 
akumulasi modal (fisik) baru mulai dibutuhkan untuk menjaga agar 
ekonomi tumbuh. Dengan kata lain,  alokasi sumber daya manusia yang 
efektif merupakan syarat perlu (necessary condition) bagi pertumbuhan 
ekonomi. 
Masalah tenaga kerja adalah masalah yang sangat kompleks dan 
besar. Kompleks karena masalahnya mempengaruhi sekaligus 
dipengaruhi oleh banyak faktor yang saling berinteraksi dengan pola yang 
tidak selalu mudah dipahami. Besar karena menyangkut jutaan jiwa. Untuk 
menggambarkan masalah tenaga kerja dimasa yang akan datang tidaklah 
gampang karena disamping mendasarkan pada angka tenaga kerja di 
masa lampau, harus juga diketahui prospek produksi di masa mendatang. 
Kondisi kerja yang baik, kualitas output yang tinggi, upah yang layak serta 
kualitas sumber aya manusia adalah persoalan yang selalu muncul dalam 
pembahasan tentang tenaga kerja disamping masalah hubungan 
industrial antara pekerja dengan dunia usaha. 
 
 
Sosiologi Keluarga 
Teori Fungsional 
Ketika teori ini digunakan untuk memabahas keluarga maka yang 
terlihat adalah bagaimana keluarga sebagai suatu institusi memberikan 
sumbangannya terhadap seluruh fungsi dari masyarakat. Aplikasi teori ini 
adalah melalui “fungsi” dari anggota – anggota keluarga. Keluarga 
merupakan institusi yang memiliki fungsi makna karena melihat secara 
keseluruhan. 
Dalam menerima model fungsional di masyarakat pada saat ini 
yaitu terdapat adanya pembagian tugas antara laki – laki dan perempuan 
atau antara suami dan isteri di mana laki-laki sebagai suami, sebagai 
kepala rumah tangga bertugas diluar rumah mencari nafkah sedangkan 
perempuan sebagai isteri bertugas mengurus rumah tangga dan 
melakukan sosialisasi terhadap anak – anaknya serta juga memberikan 
dukungan moral – emosional kepada suaminya. Jadi ada pemisahan 
peranan antara laki – laki dan perempuan. Dari sudut harapan – harapan 
kebudayaan, laki – laki lebih mengarah pada hal-hal yang menimbulkan 
kehangatan, pemenuhan emosi dan perasaan. Peranan – peranan ini 
terlihat sebagai suatu hal yang saling mendukung dan menjadi suatu 
system. 
 
 
B. Kerangka Konseptual 
Pada dasarnya setiap keluarga mempunyai kebutuhan-kebutuhan 
untuk mempertahankan kelangsungan hidup keluarganya atau 
menyekolahkan anak mereka atau minimal mempertahankan kebutuhan 
pokok mereka. Adalah bagaimana cara mereka untuk menutupi kehidupan 
mereka sebagai keluarga. Baik untuk masa depan anaknya atau 
kebutuhan-kebutuhan mereka lainnya. Untuk itu setiap orang wajib 
bekerja untuk menjauhkan keluarga dari stigma kemiskinan. 
Tidak sedikit pula banyak yang melakukan migrasi untuk 
memopang kebutuhan dasar dan bekerja dari tempat tinggal asal mereka. 
Definisi migran menurut Perserikat Bangsa Bangsa adalah A migrant is a 
person who changes his place of residence from one political or 
administrative area to another. Pengertian migran ini dikaitkan dengan 
pindah tempat tinggal secara permanen sebab selain itu dikenal pula 
mover yaitu orang yang pindah dari satu alamat ke alamat lain dan dari 
rumah satu ke rumah lain dalam batas satu daerah kesatuan politik atau 
administratif, misalnya pindah di dalam satu provinsi. 
Disamping perpindahan lokal tesebut ada jenis perpindahan yang 
batasan waktunya lebih pendek dari migrasi dan sebernarnya tidak 
bermaksud untuk menetap selamanya di tempat dia mendapatkan 
pekerjaan, yaitu dikenal sebagai migrasi sirkular yang jangka waktunya 
kurang dari 3 bulan (ada juga yang memberi batasan waktu 179 hari).  
Meneganai mobilitas ini dalam sosiologi menurut sifatnya 
dibedakan menjadi mobilitas vertikal dan mobilitas horizontal. Yang 
termasuk dalam mobilitas horizontal adalah perpindahan penduduk secara 
territorial, spasial atau geografis, sedangkan mobilitas vertikal dikaitkan 
dengan perubahan status sosial dengan melihat kedudukan generasi 
misalnya melihat status kedudukan ayah. 
Karl Marx (Syahyuti, 2003) mengatakan bahwa bekerja merupakan 
aktivitas yang sangat hakiki bagi manusia. Bekerja adalah aktivitas yang 
menjadi sarana bagi manusia untuk menciptakan eksistensi dirinya. 
Bekerja pada dasarnya adalah wadah aktivitas yang memungkinkan 
manusia mengekspresikan segala gagasannya, kebebasan manusia 
berkreasi, sarana, menciptakan produk, dan pembentuk jaringan sosial. 
Manusia eksis bukan hanya untuk dirinya sendiri, melainkan untuk orang 
lain. 
Untuk mempertahankan kelangsungan hidup keluarga terkadang 
memaksa kaum perempuan untuk terjun langsung dalam mencari nafkah. 
Sebagai upaya pemenuhan perekonomian keluarga yang tidak bisa 
ditopang  sepenuhnya oleh kaum laki-laki sebagai kepala keluarga. 
Perempuan dapat bekerja pada bidang apa saja walaupun 
kodratnya sebagai wanita selalu dianggap sebelah mata dengan 
pekerjaan yang luar dari nalar laki-laki. Wanita sebagai pekerja tanpa 
pendidikan yang tinggi melainkan mempunyai keahlian tertentu ini yang 
menyebabkan wanita lebih memeilih bekerja pada sektor informal seperti 
menjadi buruh banguan Hadirnya buruh bangunan dalam proses 
membangun atau merenovasi rumah merupakan pendukung penting 
dalam membangun rumah atau merenovasi rumah karena tanpa adanya 
buruh siapa yang akan mengerjakan apa yang telah di desain oleh arsitek. 
guna mempertahankan kelangsungan hidup.  
Pada dasarnya pekerjaan wanita mengandung arti yang berbeda 
dimasyarakat-masyarakat yang berlainan, yang dimana dari masyarakat 
pertanian pedesaan ke masyarakat industri, dan sekarang sistem ekonomi 
multinasional pascaindustri, pekerjaan wanita dalam beberapa hal 
mengalami perubahan dinama dapat dilihat perubahan yang signifikan 
dalam tipe-tipe pekerjaan, jumlah upah, kondisi pekerjaan, serta sikap-
sikap sosial wanita sebagai buruh. Juga, begitu banyak faktor perubahan 
yang mendorong atau menarik wanita kedalam buruh upahan, termasuk 
tanggung jawab keluarga, pola komsumsi, persiapan pendidikan, hak-hak 
hukum, serta kesempatan kerja. 
Teori fungsional struktural memang tidak secara langsung dan 
khusus menjelaskan pembedaan laki-laki dan perempuan, tetapi akhirnya 
teori ini pun berkesimpulan perlunya ada pemilahan peran antara laki-laki 
dan perempuan dalam rangka terciptanya keteraturan sosial (Maria E 
Pandu, 2009:21). 
 
 
 
Teori ini mendasari pandangannya bahwa masyarakat adalah 
merupakan suatu sistem yang terdiri atas bagian-bagian yang saling 
terkait di mana masing-masing bagian itu akan secara terus menerus 
mencari keseimbangan dan keharmonisan. Dengan pemilahan peran 
antara laki-laki dan perempuan dalam masyarakat, pemilihan peran antara 
suami dan isteri dalam keluarga inti akan melahirkan harmoni dan 
memberikan rasa tenang kepada keduanya. Keluarga merupakan bagian 
penting dalam masyaraat, harmoni dan ketenangan pada keluarga akan 
melahirkan harmoni dan ketenangan dalam kehidupan masyarakat yang 
luas. Oleh sebab itu teori ini berpendapat bahwa perempuan harus tinggal 
di dalam lingkungan rumah tangga karena ini merupakan pengaturan yang 
paling baik dan berguna bagi keuntungan masyarakat secara keseluruhan 
(Budiman, 1985;15.) Selain itu Talcott Parsons, Seorang tokoh aliran 
fungsionalis juga, berpendapat bahwa sang suami mengembangkan 
karirnya diluar rumah, isteri bekerja di dam rumah tangga, merupakan 
pengaturan yang jelas yang kemungkinannya meniadakan terjadinya 
persaingan antara suami-isteri, karena persaingan antara suami-isteri 
akan merusak keserasian kehidupan perkawinan (Maria E pandu 
2009:21). 
Secara struktural dan fungsional bahwa wanita harus bekerja dalam 
rumah seperti mengurus anak dan menjadi ibu rumah tangga, realitas 
yang ada pada saat ini bahwa sang suami yang bekerja untuk memenuhi 
segala kebutuhan rumah tangga tidak mencukupi sehingga membuat 
wanita harus terjun langsung untuk bekerja. Tak sidikit pula yang 
melakukan migrasi sehingga menjadi salah satu upaya guna 
mempertahankan kelangsungan hidup keluarganya.  
Salah satu upaya untuk mempertahankan kelangsung hidup 
dengan membantu suami secara finasial. Kesenpatan kerja di daerah asal 
begitu rendah seperti menjadi buruh tani tidak begitu efektif sehingga 
melakukan migrasi. Bekerja sebagai buruh bangunan dan menjadi buruh 
tani merupakan upaya dalam memperthankan kelangsungan hidup 
keluarganya. 
 
 
Skema Kerangka Konseptual 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 KELUARGA 
MIGRAN WANITA 
 FAKTOR-FAKTOR  MIGRAN 
 UPAYA KELANGSUNGAN HIDUP 
 PERAN DALAM KELUARGA 
BURUH BANGUNAN 
 
BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
1. Dasar Penelitian 
Dasar penelitian yang dilakukan adalah studi kasus yaitu tipe 
pendekatan dalam penelitian yang penelaahannya kepada satu kasus 
yang dilakukan secara intensif, mendalam, mendetail, dan komperehensif. 
Untuk itu penelitian ini ditujukan agar dapat mempelajari secrara 
mendalam dan mendetail mengenai “Studi Kelangsungan Hidup Migran 
Wanita (Kasus Buruh Bangunan Wanita Di Kota Makassar)” 
2. Tipe Penelitian 
 Tipe penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
deskriptif kualitatif dimana penelitian ini bertujuan untuk 
memberikan gambaran nyata, dan penjelaan dengan  di 
analisis secara deskriptif, secara sistematis dan factual 
dilapangan menegnai “Studi Kelangsungan Hidup Migran 
Wanita (Kasus Buruh Bangunan Wanita Di Kota Makassar)” 
3. Lokasi dan Waktu Penelitian 
 Lokasi yang diteliti di kota Makassar, lokasi penelitian ini 
tidak hanya difokuskan disatu tempat saja melainkan 
berbagai tempat dengan berlokasikan di tempat kerja dan 
Waktu Penilitian yang digunakan bulan Desember 2011 – 
Februari 2012. 
 
4. Informan 
 Pada penelitian guna mendapatkan informasi yang lebih 
mendetali yang sesuai pada judul penelitian bahwa informan 
berupa migrant buruh bangunan wanita yang berupa orang-
orang yang lebih tau data, lebih kenal dengan sampel yang 
penulis ingin capai yakni buruh bangunan wanita. 
 Penentuan informan. Penentuan informan ditetapkan secara 
berkelanjutan dimana para informan selanjutnya ditentukan 
oleh informan pertama dan seterusnya (snowball sampling) 
berdasarkan atas kriteria yang dimaksudkan yakni Migran 
Buruh Bangunan Wanita  
“snowball sampling merupakan salah satu bentuk judgment 
sampling. Cara pengambilan sampel dengan teknik ini 
dilakukan secara berantai, teknik penentuan sampel yang 
mula – mula jumlahnya kecil, kemudian membesar. Seperti 
bola salju yang sedang menggelinding semakin jauh 
semakin besar” 
 
5. Teknik Pengumpulan Data 
Data penelitian ini dalam pengumpulan data adalah 
 Observasi yaitu mengadakan pengamatan langsung 
dilapangan untuk mengetahui dan mengamati keadaan 
kehidupan dilokasi penelitian ini dimaksudkan untuk 
mengetahui obyaktivitas dari kenyataan yang aka nada 
tentang keadaan kondisi obyek yang akan diteliti. 
 Wawancara mendalam (Indepth Interview) yaitu 
mengumpulkan sejumlah data dan informasi secara 
mendalam dari informan dengan menggunakan pedoman 
wawancara atau peneliti melakukan kontak langsung dengan 
subyek meneliti secara mendalam utuh dan terperinci. 
 Dokumentasi 
Teknik Pengumpulan data dengan dokumentasi ialah 
pengambilan data yang diperoleh melalui dokumen-dokumen 
seperti Bacaan Buku, Artikel, dan Foto-foto di lapangan. 
 
6. Teknik Analisa Data 
Seluruh hasil data yang akan dikumpulkan ataupun diperoleh 
dalam penelitian ini akan dianalisa secara kualitatif yaitu dengan 
menggambarkan dan memaparkan seperti apa kelangsunagn hidup 
migran wanita (kasus buruh bangunan wanita) secara jelas dan mendalam 
yang kemudian hasil dari pengambaran masalah tersebut 
diinterpretasikan sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan. 
 
 
 
 
 
 
BAB IV 
GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 
 
A. Kondisi Umum Kota Makassar 
Kota Makassar terletak antara 119024’17’38’ Bujur Timur dan 508’6’19 
Lintang Selatan yang berbatasan sebelah utara dengan Kabupaten 
Maros, sebelah timur Kabupaten Maros, sebelah selatan Kabupaten 
Gowa dan sebelah barat adalah Selat Makassar. Luas Wilayah Kota 
Makassar tercatat 175,77 km persegi yang meliputi 14 kecamatan dan 143 
kelurahan. 
Beradasarkan pencatatan Stasiun meteorology Maritim Paetere, 
secara rata-rata kelembaban udara sekitar 82,7 persen. Temperature 
udara sekitar 26,50 – 28,50c dan rata –rata kecepatan angin 4,0 knot. 
Luas wilayah Kota Makassar tercatat 175,77 km persegi yang 
meliputi 14 kecamatan, 143 kelurahan, 971 RW dan 4789 RT. Penduduk 
kota Makassar tahun 2009 tercatat sebagai 1.272.349 jiwa yang terdiri 
dari 610.270 laki-laki dan 662.079 perempuan. Sementara itu jumlah 
penduduk kota Makassar tahun 2008 tercatat sebanyak 1.253.656 jiwa. 
Untuk jumlah penduduk kota Makassar pada tahun 2010 tercatat 
sebanyak 1.339.374 jiwa yang terdiri dari 661.379 laki-laki dan 677.995 
perempuan. 
Nama – Nama Kecamatan di kota Makassar 
Tabel I 
KODE 
WILAYAH KECAMATAN 
10 MARISO 
20 MAMAJANG 
30 TAMALATE 
31 RAPPOCINI 
40 MAKASSAR 
50 UJUNG PANDANG 
60 WAJO 
70 BONTOALA 
80 UJUNG TANAH 
90 TALLO 
100 PANAKKUKANG 
101 MANGGALA 
110 BIRINGKANAYA 
111 TAMALANREA 
Badan Pusat Statistik Kota Makasar Tahun 2011 
Komposisi penduduk menurut jenis kelamin dapat ditunjukkan 
dengan rasio jenis kelamin penduduk kota Makassar yaitu sekitar 97,55 
persen, yang berarti setiap 100 penduduk wanita terdapat 98 penduduk 
laki-laki. 
 
 
 
 
 
B. Pemerintahan 
Secara administrative Kota Makassar terbagi atas 14 kecamatan143 
kelurahan, 971 RW dan 4.719 RT. Jumlah anggota DPRD kota Makassar 
tahun 2010 sebanyak 50 orang merupakan wakil dari 7 fraksi. 7 orang 
adalah perempuan, hal ini menunjukkan bahwa kaum perempuan telah 
diperhintungkan untuk menduduki jabatan legislative sekalipun porsinya 
masih relatih kecil sebesar 14%. 
C. Penduduk dan Tenaga Kerja 
1. Penduduk 
Penduduk Kota Makassar tahun 2010 tercatat sebanyak 1.339.374 
jiwa yang terdiri dari 661.379 laki-laki dan 677.995 perempuan. Sementara 
itu jumlah penduduk Kota Makassar tahun 2009 tercatat sebanyak 
1.272.349 jiwa. 
Komposisi penduduk menurut jenis kelamin dapat ditunjukkan dengan 
rasio jenis kelamin. Rasio jenis kelamin kota Makassar yaitu sekitar 97,55 
persen, yang berarti 98 penduduk laki-laki. 
Penyebaran penduduk kota Makassar dirinci menurut kecamatan, 
menunjukkan bahwa penduduk masih terkonsentrasi diwilayah kecamatan 
Tamalate, yaitu sebanyak 170.878 atau sekitar 12,76 persen dari total 
penduduk disusul kecamatan Biringkanaya sebanyak 167.741 jiwa sekitar 
12,52 persen. Kecamatan Rappocini sebanyak 151.091 jiwa sekitar 11,28 
persen, dan yang terendah adalah kecamatan Ujung pandang sebanyak 
26.904 jiwa sekitar 2.01 persen. 
Ditinjau dari kepadatan penduduk kecamatan Makassar adalah 
terpadat yaitu 32.421 jiwa per km persegi, disusul kecamatan Mariso 
30.701 jiwa per km persegi. Kecamatan Mamajang 26.221 jiwa per km 
persegi. Sedang kecamatan Tamalanrea merupakan kecamatan dengan 
kepadatan penduduk terendah yaitu sekitar 3.241 jiwa per km persegi, 
kemudian kecamatan Biringkanaya 3.479 jiwa per km persegi, Manggala 
4.850 jiwa per km persegi, kecamatan Ujung Tanah 7.860 jiwa per km 
persegi, kecamatan Panakkukang 8.292 jiwa per km persegi. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
JUMLAH PENDUDUK DIRINCI MENURUT KECAMATAN DI KOTA 
MAKASSAR 
TABEL II 
BADAN PUSAT STATISTIK KOTA MAKASSAR TAHUN 2011 
 
Wilayah – wilayah yang kepadatan penduduknya masih rendah 
tersebut memungkinkan untuk pengembangan daerah pemukiman 
terutama di 3 (tiga) kecamatan yaitu Biringkanaya, Tamalanrea, 
Manggala. 
 
    
               
PENDUDUK   
LAJU PTMBHN 
PENDUDUK 
KODE 
WILAYAH KECAMATAN 2009 2010 
2000 - 2010 
10 MARISO 55.431 55.875  0,56 
20 MAMAJANG 61.294 58.998 -0.32 
30 TAMALATE 154.464 170.88 2,55 
31 RAPPOCINI 145.090 151.09 1,52 
40 MAKASSAR 84.143 81.700 -0.15 
50 
UJUNG 
PANDANG 29.064 26.904 
-0.66 
60 WAJO 35.533 29.359 -1.83 
70 BONTOALA 62.731 54.197 -0.83 
80 UJUNG TANAH 49.103 46.888 0,23 
90 TALLO 137.333 134.29 1,16 
100 PANAKKUKANG 136.555 141.38 0.98 
101 MANGGALA 100.484 117.08 3,9 
110 BIRINGKANAYA 130.651 167.74 5,45 
111 TAMALANREA 90.473 103.19 2,02 
7371 MAKASSAR 1.272.349 1.339.374 1,65 
2. Tenaga Kerja 
Pada tahun 2010 pencari kerja yang tercatat dapa Dinas Tenaga Kerja 
kota Makassar sebanyak 10.212 orang yang terdiri dari laki – laki 
sebanyak 4.823 orang dan perempuan 5.389 orang. Dari jumlah tersebut 
dapat dilihat bahwa pencari kerja menurut tingkat pendidikan terlihat 
bahwa tingkat pendidikan SMA yang menempati peringkat pertama yaitu 
sekita 42,78 persen disusul tingkat pendidikan sarjana 36,82 persen. 
 
D. SOSIAL 
1. Pendidikan  
 Pembangunan bidang pendidikan bertujuan untuk mencerdaskan 
kehidupan bangsa. Pembangunan sumber daya manusia (SDM) suatu 
Negara akan menentukan karakter dari pembangunan ekonomi dan 
social, karena manusia pelaku aktif dari seluruh kegiatan tersebut. 
 Pada tahun 2010 / 2011 di kota Makassar, jumlah Sekolah Dasar 
sebanyak 452 unit dengan jumlah guru sebanyak 6.033 orang dan jumlah 
murid sebanyak 144.499 orang. Jumlah SLTP sebanyak 179 unit dengan 
jumlah guru sebanyak 4.268 orang dan jumlah murid sebanyak 61.107 
orang. Jumlah SLTA 116 unit dengan jumlah guru sebanyak 5.595 orang 
dan jumlah murid sebanyak 35.567 orang. 
 
2. Kesehatan 
 Keberhasilan pembangunan dibidang kesehatan bisa dilihat dari 2 
aspek yaitu sarana kesehatan dan sumber manusia. Pada tahun 2010 di 
Kota Makassar terdapat 16 Rumah Sakit, yang terdiri dari 7 Rumah Sakit 
Pemerintah / ABRI, 8 Rumah Sakit Swasta serta 1 Rumah Sakit Khusus 
Lainnya. Jumlah Puskesmas pada tahun 2010, dari 119 unit puskesmas 
dapat di kategorikan menjadi 38 puskesmas, 44 puskesmas pembantu 
dan puskesmas keliling 37 buah. 
 Disamping sarana kesehatan ada sumber daya manusia dibidang 
kesehatan seperti dokter praktek sebanyak 1.108 orang dan bidan praktek 
sebanyak 117 orang. Dalam pelaksanaan Keluarga Berencana (KB), 
jumlah akseptor KB baru secara keseluruhan pada tahun 2010 sebanyak 
45.344 orang yang terdiri dari 2.042 orang memakai IUD, 380 orang 
memakai MOP, 767 orang memakai MOW, 1.754 orang memakai PIL , 
23.193 orang memakai suntikan dan 2.635 orang memakai kondom. 
 
 
 
 
 
 
 
BAB V  
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
Penelitian ini penulis laksanakan sejak bulan Desember 2011 
hingga bulan Februari 2012 di Kota Makassar. Penelitian ini bersifat 
deskriptif dimana bertujuan untuk memberikan gambaran berbagai 
informasi dan data seputar buruh bangunan wanita di kota Makassar. 
Adapun proses penulis menempuh penelitian ini bermula dari sebuah 
pertemuan sesaat terhadap buruh bangunan wanita yang menjadi pekerja 
dalam proyek rumah yang penulis dan keluarga garap. Namun, pada saat 
itu, penulis belum mampu mengidentifikasikan para anggota-anggota yang 
dianggap mampu berkomunikasi baik dengan penulis sebagai awal 
penelitian. Akhirnya, penulis pun mencoba untuk terjun langsung 
dilapangan melihat seperti apa buruh bangunan wanita itu sedang bekerja 
hingga selesai dengan melihat proses-proses secara bertahap. Dari situ 
penulis dapat berinteraksi dengan kepala tukang yang bernama Mas DD 
selaku mandor yang mengarahkan penulis bertemu dengan informan 
kedua. Selanjutnya informan kedua menunjukkan calon informan ketiga 
dan seterusnya. Dan salah seorang buruh bangunan wanita yang pertama 
kali penulis bertemu sambil bercengkraman Setelah menjalin komunikasi 
awal dengan Mas DD, penulis pun menemukan jalan bagaimana 
membangun hubungan dengan buruh bangunan wanita dan selanjutnya 
bertemu dengan para informan yang menjadi sasaran penulis. 
Di kota Makassar, sebenarnya para buruh bangunan sudah lama 
adanya, namun penampilan mereka yang tidak bisa dikenali karena 
menggunakan penutup wajah hingga tidak diintifikasi bawaha mereka 
adalah seorang wanita. sehingga belum begitu banyak yang belum 
mengenali mereka. Namun, Kebanyak dari buruh bangunan wanita 
mereka besarasal dari luar daerah dan beberapa pula dari luar provinsi. 
Kebanyak dari buruh bangunan wanita mereka berasal dari Takalar, Goa, 
Jeneponto, Bantaeng, sedangkan dari luar provinsi berasal dari Madura 
salah satu buruh bangunan wanita yang penulis dapatkan.  
Dalam bab ini, penulis akan membahas hasil penelitian tentang 
karakteristik dari 5 (lima) informan dari Buruh Banguna Wanita yang 
berasal dari luar daerah dan provinsi. Bab ini juga menyajikan data-data 
hasil penelitian dalam bentuk deskriptif mengenai Strategi Kelangsungan 
Hidup Migran Buruh Bangunan Wanita di Kota Makassar dan diharapkan 
dapat memberikan pemahaman secara lebih mendalam tentang seperti 
apa peran suami istri dala keluarga dan bagaimana buruh bangunan 
wanita dalam kelangsungan hidup keluarga serta seperti apa ciri migrant 
yang ingin di munculkan dari buruh bangunan wanita. 
 
 
 Usia informan dalam penelitian ini yakni berkisar antara 22 tahun 
hingga 67 tahun. Beberapa informan yang penulis teliti 3 (tiga) 
diantaranya bekerja dalam pembangunan rumah dan 2 (dua) bekerja 
dalam pembangunan ruko atau rumah toko.  
 
A. Karakteristik Informan 
 
Informan 1 : NT (67 tahun) 
NT tinggal di BTN, dengan pendidikan terakhir SMA di Kab. Gowa, 
selepas dari SMA NT tidak melanjutkan pendidikan karena ketidak 
mampunya kedua orang tua NT untuk meneruskan biaya pendidikannya 
sampai bangku kuliah sehingga membuat NT selepas SMA dia langsung 
bekerja dan tak lama kemudian dia menikah dan mengikuti suaminya 
merantau di Makassar. NT adalah seorang Janda dengan memiliki 4 
orang Anak 2 diantaranya mengikuti jejaknya sebagai buruh bangunan. 
Sudah 5 tahun NT bekerja sebagai buruh bangunan pasca ditinggal 
meniggal suaminya 12 tahun yang lalu. NT pernah bekerja disebuah 
pabrik Makanan dan pernah sebagai penjaga Toko  
NT adalah seorang wanita lanjut usia yang masih produktif dan 
bekerja sebagai buruh bangunan bersama dengan anak lelaki kembarnya 
menjadi buruh bangunan merasa cocok dengan pekerjaannya sebagai 
buruh bangunan.  
 
“…pertamanya nak dipanggilka‟ sama temanku buat kerja dan tidak 
ada juga yang bisa saya kerja belum lagi saya sudah tua nak, 
makin naik tommi‟ harga-harga barang, jadika‟ juga kepala rumah 
tangga pas bapaknya anak-anak meninggal 12 tahun yang lalu nah 
sekarang anakku yang samaka‟ bekerja sekarang 17 tahunmi 
waktu pergi itu nak masih kecil-kecil kodong ini anak-anakku. 5 
tahunmi meka‟ kerja jadi kuli selaluka‟ dipanggil-panggil kerja kalo 
adami‟ yang mau dibangun. Pertmanya itu saya ikut sama orang 
jawa, sinjai, Makassar yang selaluka‟ kase ikut-ikut buat kerja jadi 
kuli.  
(Wawancara, 30 Desember 2011) 
 
 Bahwa wanita lanjut usia ini yang masih produktif dalam mencari 
nafkah merupakan spirit dan usaha yang luar biasa buat keluarganya 
yang telah lama ditinggal pergi oleh sang suami. Sehingga membuatnya 
menjadi pengganti sang suami dalam keluarganya.  
 
Informan 2 : MH  (40 tahun) 
 Penulis mewancarai MH berdasarkan arahan dari NT. MH tinggal di 
Jl. Antang yang berasal dari Kab.bantaeng yang memilki 8 orang anak 
yang paling besar telah menamatkan pendidikan SMA yang bekerja 
sebagai Montir Bengkel dan selebihnya 7 orang anak MH yang masih 
mengenjam pendidikan SLTA dan SD  di kampong halaman Kab. GOwa 
dan yang paling kecil berusia 4 tahun sedangkan  pendidikan terakhir MH 
berupa SD. MH yang memiliki suami yang pekerjaanya sama dengannya 
menjadi buruh bangunan.  
MH seorang buruh bangunan yang tiap harinya berangkat kerja 
bersamaan dengan sang suami dan anak yang masih kecil dia tinggalkan 
sendirian hingga bermain dirumah dengan anak tetangga sebayanya. 
Bahkan MH harus mempersiapkan kebutuhan  dirinya bersama sang 
suami mulai dari pagi hari untuk memulai aktivitas bekerja sebelum 
matahari terbit. Dengan melalukan pekerjaan sebagai ibu Rumah Tangga 
yang mengurus semua buah hatinya bahkan MH harus meninggalkan 
anak-anaknya masih bersekolah dikampung halaman bersama nenek 
mereka. 
MH yang memiliki pekerjaan sampingan sebagai petani di kampong 
halamannya dimana MH hanya menggarap sawah orang lain sehingga 
keuntungan yang di dapat dibagi hasil. Ini yang membuat MH bekerja 
Buruh Bangunan sambil menunggu musin panen datang. Sehingga 
membuat MH harus pulang pergi bantaeng – Makassar guna bekerja.      
“…barupi 8 bulan se tinggal di Makassar sama se kerja beginian 
nah itu suamiku jie‟ yang panggil-panggilka‟ kerja, waktu 
pertamanya itu suamiku cari sendiri pekerjaan pas dia dapat jadi 
beginian barupi‟ dia panggilka‟ juga. Nah itu juga suamiku di 
dengar-dengar jie‟ juga dari orang satu kampung. Waktunya 
pertama kerjakah sakit badanku tapi beda tong itu kerjanya 
beginian sama di sawah. Anakku yang kecil ituji‟ sama saya tinggal 
disini. Untungnya anakku yang pertama kerjami‟ juga tapi bagitu 
tongmi kasihan na bantu-bantuka‟ sama suamiku buat ade-adenya. 
Itu tongmi kerjakah jauh sama ana-anakku yang masih sekolah 
tinggal sama nenenya tidak enak tong saya rasa kah tuami juga itu 
mertuaku,  
(Wawancara, 07 Januari 2012) 
Usaha dalam membantu sang suami dalam mencari nafkah karena 
tuntukan ekonomi yang begitu besar dan jumlah tanggungan keluarga 
yang begitu banyak dengan jumlah anak yang lebih dari standar 
pemerintah, sehingga membuatnya jauh dari anaknya membuatnya 
berperan aktif dalam keluarganya untuk kelangsungan hidup. 
 
Informan 3 : IM (22 tahun) 
 IM adalah informan yang diarahkan oleh MH. IM tinggal di jalan 
Antang (Lokasi pembangunan Ruko) yang berasal dari kab.Jeneponto. IM 
adalah janda dengan 1 orang anak yang tinggal bersama neneknya di 
kampung halaman. IM yang baru 1 bulan menjadi buruh bangunan paca 
serai sama sang suami. IM yang tergolong masih muda ini sulit 
menggunakan bahasa Indonesia sehingga janda 1 orang anak ini selalu 
terlihat sedih ketika dia mengginagt sang anak da perilaku mantan suami 
yang selalu kasar terhadapnya.  
IM yang baru-baru bekerjaan memiliki masa depan untuk anaknya 
yang masih berusia 1,5tahun ini dengan banyak harapan buat sang anak 
dengan tidak menggikuti jejaknya sebagai buruh bangunan dan tidak 
menamatkan pendidikan bahakan IM tidak pernah merasakan bagaimana 
kehidupan sosial dalam pendidikan. 
IM yang ingin bekerja dimakassar dengan bekerja dalam bidang 
apa saja asalkan menghasilkan uang guna keperluan sang anak maka IM 
diajak oleh salah seorang kerabat sekampungnya guna bekerja sebagai 
buruh bangunan dikota Makassar. IM sendiri tiap hari libur dia harus 
kembali ke Jeneponto guna melepas rindu terhadap sang buah hati.  
“…nakke langjama tikang batu nasaba tenami burednengku jari 
nakke mami amboya doi untuk keperluan allo-alloku sigan ana-
anakku”. 
 
(Wawancara 10 Januari 2012) 
Fenomena KDRT pada saat ini juga dialami oleh informan yang 
diatas dengan perilaku kasar sang suami sehingga membuatnya untuk 
bercerai dan hak asuh anak jatuh kepadanya sehingga membuatnya 
harus bekerja keras untuk sang anak yang masih batita. Kehidupan yang 
layak serta harapan besar dalam tanggungb jawab terhadap anak untuk 
hari ini, besok, dan kedepannya. 
 
Informan 4:  IA (30 tahun) 
 
 IA adalah informan membuat penulis berinspirasi untuk 
melalakukan penelitian menganai buruh bangunan wanita. IA yang 
mempunyai status sebagai Janda yang ditinggal meninggal oleh sang 
suami yang sakit lumpuh sekitar 10 tahun lalu yang mempunyai 2 orang 
anak yang berasal dari Kab.Bulukumba. 2 anak IA yang tinggal bersama 
ibu dari IA ini, merupakan anak ke 3 dari 3 bersaudara yang sejak lama 
ditinggal pergi sang ayah sehingga membuat IA menjadi sosok wanita 
yang pekerja keras. Di Makassar sendiri IA tinggal di BTP M baru yang 
tinggal bersama dengan teman, kerabat sekampung yang sama dengan 
IA. IA merupakan informan yang gampang buat diajak wawancara ini 
merupakan informan yang paling the best menurut penulis. Dilihat dari 
fisiknya bahwa IA merupakan sosok wanita yang menakutkan tetapi ketika 
penulis menghampirnya IA merupakan sosok yang murah senyum dan 
sangat lucu dengan sikap dan sifat seperti ini membuat penulis ingin 
mengetahui lebih banyak tentang IA itu sendiri. IA yang telah tinggal di 
Makassar sekitar 7 tahun merupakan pendatang yang sering pulang – 
balik karena IA tak hanya bekerja sebagai buruh bangunan mamun dia 
bekerja sebagai petani sawah di kampung halaman. IA yang mengencam 
bangku pendidikan hingga tingkat SD ini merupakan wanita dan seorang 
ibu yang berkerja keras membiayai kelangsungan hidup anak dan sang 
ibu.   
“…pas meninggal suamiku langsung ma mau kerja di Makassar tapi 
tidak adapi yang bisa kerja nah tidak sekolahka‟ nantipi ini temanku 
IR yang panggilka‟ kerja bangunan barupi langsungji‟ se naik 
Makassar. Itu suamiku meninggal sakit lumpuh nda bisa jalan 
sampenya meninggal. Maumi keknya 6 tahun se kerja bangunan 
banyakmi proyeknya MAS FJ yang se kerja. Sekarang saja se 
tinggal dikamar bangsal sama orang sekampungku nah anggap 
saudarami‟ sekarang, sama semuaji kerjaku sama-sama kerja 
bangunan.  
 
(Wawancara, 13 Februari 2012) 
Usaha yang keras dan semangat hidup dalam pembiayaan 
keluarganya memiliki salah satu usaha yang patut dihargai, serta keikhlas 
dalam menjalankan peran ganda dalam keluarga. Serta harapan yang 
besar untuk anak-anaknya. 
 
Informan 5:EA  (25 Tahun) 
 EA adalah informan yang di arahkan oleh IA. EA adalah janda 
beranak 2 orang yang berasal dari Bulukumba yang mengenyam bangku 
pendidikan terakhir SD ini merupakan buruh bangunan wanita yang telah 
bekerja selama 3 tahun yang pada awalnya diajak oleh salah seorang 
kerabat sekampungnya yang melihat EA tidak memiliki pengahasilan 
tetap, yang pada waktu statusnya sebagai janda muda pada saat itu. EA 
sendiri baru tinggal di Makassar sekitar 3 tahun yang beralamat di 
Telkomas. Sama dengan IA bahwa EA juga mempunyai pekerjaan 
sampingan sebagai petani sawah dikampung halaman.  
“…Se diajak sama orang satu kampungku buat kerja, langsung ma 
juga kerja bangunan begini.anak-anakku ada sama kakenya tinggal 
dikampung.se juga kerja begini buat anak sama bapaku yang 
dikampung yang penting halalji‟ kerjaku”. 
 
(Wawancara, 14 Februari 2012) 
 
Status sebagai janda dan bekerja di dua tempat yang berbeda pula 
membuat bagaimana hidup itu dapat dijalankan dengan ikhlas sserta 
harapak untuk kelangsungan hidup keluarga.  
 
B. Faktor – Faktor Yang Melakukan Migrasi 
Seperti yang telah di jelaskan dalam BAB II tentang migrasi itu. Migrasi 
tidak lepas dengan bentuk perpindahan tempat (mobilitas) perubahan 
tempat yang tidak bersifat sementara, seperti perpindahan tempat tinggal 
bagi para pekerja musiman. Sama halnya dengan wanita yang bekerja 
sebagai buruh bangunan faktor apa yang melatarbelakangi mereka hingga 
melakukan migrasi. 
Faktor yang mempengaruhi seseorang dalam melakukan migrasi pada 
umumnya ditentukan oleh beberapa faktor pendorong yang sudah menjadi 
alasan umum. Yang dapat dilihat pada BAB II terdahulu telah dijelaskan 
bahwa beberapa ahli ekonomi dan sosial seperti Michael P. Todaro dan 
Everett S.Lee (Dasar-Dasar Demografi, 2007) berpendapat bahwa faktor – 
faktor yang mempengaruhi orang migrasi adalah faktor pendorong yang 
terdapat didaerah asal dan faktor penarik yang terdapat didaerah tujuan. 
Faktor pendorong dan Faktor Penarik 
Berdasarkan pada hasil penelitian buruh bangunan wanita melakukan 
migrant disebabkan oleh beberapa hal antara lain: 
1. Faktor Penarik 
Berbicara ekonomi berarti berbicara masalah bagaimana cara dan 
proses agar kehidupan seseorang berlangsung karena melalui 
pemenuhan kebutuhan hidup sehari-hari. E.G.Revensten dalam teori 
migrasi salah satu pointnya "motif ekonomi merupakan dorongan utama 
orang melakukan migrasi”. Mayoritas yang bekerja dalam sektor pertanian 
sebagai sumber mata pencaharian utama memperoleh penghasilan 
melakukan migran 
“…kerjaka‟ juga disawah kalo musim panen kaya menanam sama 
panen pasti pulangka‟ itu buat kerja sawah, selesaipi‟ semuanya 
balikka‟ lagi, tapi sawahnya jie‟ orang se kerja…” 
(EA,Wawancara 14 Februari 2012) 
Maksud dari EA diatas ingin menjelaskan bahwa lapangan pekerjaan 
didearahnya tidak besar, sehingga ia hanya mampu menggarap sawah 
orang lain yang penghasilanya hanya dirasakan setahun sekali oleh sebab 
itu demi mempertahankan kelangsungan hidup dan keluarganya EA 
memutuskan untuk mencari daerah yang mampu memberikan pekerjaan 
yang lebih baik. yang menjadi salah satu faktor penarik melakukan migrasi 
seperti “kesempatan memperoleh pendapatan yang lebih baik”. Maka dari 
itu EA melakukan migrasi sirkular yang jangka waktunya kurang dari 3 
bulan (ada juga yang member batasan waktu 179 hari) atau perpindahan 
tinggal bagi para pekerja musiman. 
Masalah sosial merupakan masalah yang sangat komplek karena 
menyangkut hal-hal yang terjadi pada manusia dan lingkunan sekitarnya 
misalnya masalah pendidikan, tempat tinggal, kesehatan, transportasi, 
dan lain – lain buat keluarganya. Dalam faktor penarik migrasi bagi yang 
mempengaruh adanya kesempatan memperoleh pendidikan yang lebih 
tinggi dan faktor yang terdapat di tempat tujuan serta tidak bisa lepas dari 
faktor individual. 
“…nanti klo lulusmi anakku mauka‟ kase kuliah sama tinggalmi‟ saja 
di Makassar skalian dia liat juga selama ini mamanya kerja 
bangunan, supaya kalo kuliah bisa betul-betul…” 
(IA, Wawancara 13 Februari 2012). 
Kesempatan dalam pendidikan yang lebih tinggi sehingga membuat 
IA dalam sebuah harapan kedepannya dalam melakukan migrasi 
meskipun bukan untuk dirinya melainkan untuk anaknya. Sama halnya 
dengan IA bahwa IM pun mengatakan bahwa   
“…ero tonga nakke punna anak sikolayya tena na singkamma 
kugaukkang…” 
(IM, Wawancara 10 Januari 2012) 
Dari penjelasan diatas bahwa faktor sosial yang lebih bersifat pada 
pendidikan, dimana banyaknya lapangan kerja pada saat yang sangat 
dibutuhkan mempunyai standar kualifikasi latar pendidikan yang 
nimimalnya SMA / SLTA atau sederajat sehingga membuat IM melakukan 
migrasi dan bekerja sebagai buruh bangunan. 
Selain dari pendidikan untuk kecukupan sosial buat keluarga. 
Terdapat faktor penarik migrasi seperti; tarikan dari orang yang 
diharapkan dikota besar, tempat hiburan, pusat kebudayaan sebagai daya 
tarik bagi orang – orang dari desa atau kota kecil. 
“…ini anak-anakku suka berlibur nah kalo hari libur selaluka „ pergi 
liburan tapi sudahpi‟ itu gajian tapi sebelumnya itukah gaji di tabung 
sampenya banyak baruki‟ pergi…” 
(NT. Wawancara 30 Desember 2012) 
Bahwa dari penjelasan NT bahwa hiburan meruapakan salah satu 
faktor utama dalam migrasi yaitu dengan hiburan yang ada dalam suatu 
daerah sebagai buktu bahwa kota Makassar merupakan tempat hiburan 
yang begitu banyak dengan tempat – tempat wisata yang banya dan pusat 
permainan yang begitu terkenal hingga diluar Negeri contohnya Trans 
Studio. Sama halnya dengan siapa saja bahwa hiburan itu sangat 
dibutuhkan karena mampu mengurangi stress akibat kerja dan mampu 
berkumpul dengan keluarga sehingga mampu menjaga keharmonisan 
keluarga 
 
“…itu tantaku IR panggilka‟ kerja sama-samaja‟ tingga tapi ada 4 
orangka‟ tinggal serumah, bukanji‟ rumah tapi kaya kamar bangsal 
nah samaka‟ itu orang sekampungku…” 
(EA. Wawancara 14 Februari 2012). 
Dari penjelasan EA  bahwa faktor sosial seperti tempat tinggal 
sangat dibutuhkan oleh buruh bangunan. Dapat dikatakan bahwa kota 
Makassar merupakan tempat yang paling sering dilakukan migrasi, 
khususnya wanita dimana dalam ketujuk teori migrasi oleh E.G.Revensten 
(Dasar-Dasar Demografi, 2007) salah satunya bahwa wanita melakukan 
migrasi pada jarak dekat dibandingkan pria. 
Dari beberap faktor pendorong diatas dapat dikatakan bahwa parah 
buruh bangunan wanita mereka melakukan “Arus Migrasi (Migration 
Stream)” yaitu merupakan jumlah atau banyaknya perpindahan yang 
terjadi dari daerah asal ke daerah tujuan dalam jangka waktu tertentu.  
Seperti halnya yang didukung oleh faktor ekomoni dimana bebrapa 
informan lebih memilih kembali ke tempat asal dalam musim panen dan 
menanam disawah sehingga mereka tinggal ditempat tujuanhanya dalam 
jangka waktu tertentu. Dan Faktor hubungan seseoarang dari tempat asal 
ketempat tujan dengan menjadi kerja ataupun sekolah. 
 
 
 
2. Faktor Pendorong 
Pertumbuhan angkatan kerja yang cepat tak sebanding dengan 
lapangan kerja yang ada telah menimbulkan masalah penghasilanyang 
diperoleh belum mencukupi kebutuhan hidup. Apalagi sistem panennya 
dua sampai tiga kali dalam setahun dan bahkan ada yang hanya panen 
sekali dalam setahun dan bahkan ada yang hanya panen sekali dalam 
setahun tergantung pada musim berjalan. Faktor upah yang lebih rendah 
yang membuat mereka menjadi migran seperti yang di paparkan oleh 
“…dikampung bertanika‟ juga tapi kalo panen rame-rameki‟ semua 
panen hasilnya juga bagi rataki‟ semua tapi ada yang garap, menam, 
panen gajinya itu lebih banyak sedikit, nah berapaji‟ itu luas sawah 
yang dikerja baru kalo panennya bagus-bagus syukur-syukur maki‟ 
uppa na sediki‟ banya‟ tong maki kerja jele‟ tong ming hasil panenna 
rugi‟ uppa kalo cukupji juga uangnya itu gajinya pembeli ikan…” 
(MH, Wawancara 07 Januari 2012) 
Ini pula yang menjadi faktor utama dalam pendorong migrasi seperti 
“menyempitnya lapangan pekerjaan ditempat asal misalnya dipedesaan 
akibat masuknya teknologi yang menggunakan mesin-mesin (capital 
intensive). 
 Menyempitnya lahan pertanian dan semakin berkembangnya 
teknologi pertanian padi sawah dibidang teknologi dan bibit unggul, 
mengakibatkan penurunan kesempatan kerja wanita pedesaan disektor 
pertanian. 
 
“…itu sawah nda terlalu dikerjami kalo maumi‟ menana kan kalo 
sebelum menanam haruki‟ kase bersih dulu, sekarang adami alat-
alat, kalo dulu masih pakeki‟ kerbau, sekarang adami itu traktor yang 
kaya motor tinggal digara itumi bagusnya sekarang,berat juga 
alatnya laki-lakiji‟ yang bisa bawa…” 
(EA. Wawancara 14 Februari 2012). 
Seperti ini pula yang dijelaskan EA bahwa sebagai wanita kehilangan 
kesempatan kerja berburuh tani pada waktu menanam. Menyiang, dan 
panen. Oleh karena itu mereka memerlukan alternatif untuk memperoleh 
pekerjaan diluar pertanian keadaan ini memperjelas bahwa rumah tangga 
petani tidak bergantung pada usaha tani. Mereka bekerja diluarnya. 
Pertanian menjadi salah satu bentuk strategi kelangsungan ekonomi 
rumah tangga maka dari itu wanita melakukan migrasi. 
 
 
 
 
 
 
 
 
C. Upaya Buruh Bangunan Wanita Dalam Mempertahankan 
Kelangsungan Hidup Keluarga 
 
 Dalam mempertahankan kelangsungan hidup keluarga yang tidak 
bisa dipenuhi oleh suami yang menjadi kepala rumah tangga maka tak 
sedikit wanita harus terjun langsung untuk mencari nafkah dalam 
keluarga. Maka upaya yang harus ditempuh oleh seorang wanita dengan 
bekerja dan mencari pekerjaan pada saat ini. 
 “…8 ana‟ku nah semuanya sekolah, bapak samaji dengan saya 
kerja bangunan tapi bersyukurka‟ anak pertamaku kerjami juga..” 
(MH, Wawancara 07 Januari 2012) 
 Maksud dari MH bahwa dengan memenuhi kehidupan keluarga 
bukan hanya dengan MH dengan sang suami akan tetapi di bantu oleh 
sang anak sehingga ini membuat kerjasama yang baik. Dalam salah 
seorang tokoh materialis adalah Frederik Engls (Maria E Pandu, 2009) 
Berdasarkan interpretasi Marxis mengenai subordinasi kaum perempuan, 
mengemukakan bahwa sistem ekonomi prodeuksi digunakan sendiri dan 
dikerjakan oleh semua anggota keluarga tanpa terkecuali sehingga baik 
laki-laki maupun perempuan, suami maupun isteri dan anggota rumah 
tangga lainnya mampunyai kontribusi yang penting dalam produksi 
ekonomi.  
 
 Melihat pada realitas yang yang adapada zaman sekarang bagi 
siapapun yang sedang mencari kerja dan angkatan kerja hala pertama 
yang harus diperhatikan yaitu standar pendididkan terakhir dimana 
beberapa lowongan kerja yang dibuka bertuliskan “niminal pendidikan 
terakhir SMA / SEDERAJAT”. Rendahnya tingkat pendidikan bagi 
beberapa wanita dan faktor kemampuan dan keterbatasan berbahasa 
Indonesia sehingga membuat beberap informan memilih sebagai  buruh 
bangunan wanita dalam pekerjaannya. Selain rendahnya tinggakat 
pendidikan ada pula dengan status sebagai isteri dan janda sehingga 
beberapa lowongan pekerjaan yang membutuhkan calon karyawan 
dengan kriteria “masih lajang / belum pernah menikah”.   
“…tua meka waktu masih gadis terakhirka‟ sekolah SMA itu orang 
tuaku tidak mampu kase sekolahka‟ lagi, apalagi kalo dkampung-
kampungki‟ tinggal…” 
(NT. Wawancara 30 Desember 2011). 
Dari apa yang dikatakan NT bahwa sebuah harapan yang begitu besar 
untuk pendidikan tetapi faktor ekonomi yang membuat dia tidak bisa 
melanjutkan pendidikan yang tinggi.  
“…Lebbaja assikola tapi tena kutamma‟ angkennaji kelasa rua SD…” 
(IM. Wawancara 07 Januari 2012). 
Maksud dari penjelasan IM bahwa bangku pendidikan merupakan 
faktor utama yang mendorong seseorang guna mencari kerja yang lebih 
layak sehingga upaya mensejahterakan kelangsungan hidup keluarga 
tercapai dengan sukse dan sesama. 
Bagi wanita yang bekerja bukan merupakan tawaran, tetapi suatu 
strategi untuk memopang kebutuhan ekonomi wanita pedesaan 
berbondong-bondong mencari kerja di kota – kota karena beberapa sebab 
anatara lain: (a). didaerah pertanian terjadimaskulinisasi (akibat dari 
evolusi hijau, teknologi mekanis, rekayasa sosial, dsb): (b). sempitnya 
lahan pertanian, dan (c). mengingkatnya pendidikan  wanita sehingga 
mereka enggan, malu, dan gengsi untuk mengerjarkan lahan pertanian 
(Abdullah, 2006:221). 
“….bertanika‟ juga dikampung…” 
(MH. Wawancara 10 Januari 2012). 
 Dimaksud dari MH bahwa dikampungnya banyak yang 
berdondong-bondong melakukan migrasi guna mempertahaknkan 
kebutuhan dapur keluarganya dan bahakan rela sama seperti MH yang 
bekerja dengan menekuni 2 jenis pekerjaan yang berbeda meskipun 
keduanya masih dalam katagori buruh kasar. 
 Keterlibatan wanita dalam dunia kerja pada sektor informal 
dipengaruhi oleh beberapa faktor pertama, tekanan ekonomi. Kedua, 
lingkungan keluarga yang sangat mendukung dalam bekerja. Ketiga, tidak 
adanya peluang kerja lain yang sesuai dengan keterampilan. 
  
Wanita yang terlibat yang memilih sebagai buruh bangunan 
merupakan wanita pedesaan, yang suaminya bekerja sebagai petani, 
buruh tani maupun buruh – buruh kasar yang lain. Sebagian besar 
berstatus janda atau kepala keluarga yang ditinggal suaminya. 
“…janda matika‟ karena meninggal suamiku 10 tahun yang lalu 
karena sakitki‟ sakit lumpuh juga tidak bisa bergerak sampenya 
meninggal…” 
(IA. Wawancara 13 Februari 2012) 
Penjelasan IA bahwa dengan ketidakadaannya sang suami yang 
dipanggil duluan oleh sang pencipta dengan penyakit yang diderita 
membuat dia menjadi seorang yang pekerja kasar.. 
“… jandaka‟ karena pisah rangang sama suamiku karena selakuka‟ 
dipukul nah, tidak tahanka‟ dipukul terus…” 
(IM. Wawancara 10 Januari 2012). 
Dari penjeasan IM  bahwa masalah KDRT membuatnya harus 
berpisah denganmantan suami dan membuatnya menjadi buruh 
bangunan wanita dan siap untuk bermigrasi dikota besar dengan harapan, 
usaha dan tekat yang begitu besar untuk kelangsungan hidup 
keluarganya. 
 Pandangan Elizabeth Nicholas (Irvan Arif, 2011) mengatakan 
bahwa kebutuhan manusia terbagi menjadi empat kebutuhan, yakni: 
kebutuhan kasih sayang, kebutuhan akan merasa aman. Kebutuhan untuk 
mencapai sesuatu dan kebutuhan agar diterima dalam kelompok. 
Sedangkan pandangan Laird & laird (Irvan Arif: 2011) kebutuhan manusia 
menjadi lima yaitu : 
 Kebutuhan untuk hidup 
 Kebutuhan merasa aman 
 Kebutuhan untuk bertingkah laku sosial 
 Kebutuhan untuk dihargai 
 Melakukkan pekerjaan yang disenangi. 
 “senangka‟ kerja bangunan karena banyak istirahat banyak juga 
liburku apalagi itu anakku yang kembari suka kodong liburan” 
(NT, wawancara 30 Desember 2011) 
 
Menurut NT yang salah point yang Menjadi dasar bekerja sebagai 
Buruh bangunan wanita lebih dari 5 tahun ini yang melakukan pekerjaan 
dengan senang hati mendapatkan upah dan kesengan batin yang dinama 
di jelaskan di atas Laird&laird yang dari lima kebutuhan manusia dimana 
salah satunya melakukkan pekerjaan yang disenangi 
 
“kerja bangunan bisaka‟ kasi‟ sekolah anakku itumi saja buatka 
senang” 
(IA, wawancara 13 Februari 2012) 
 
 Dari penjelasan IA bahwa untuk menyekolahkan anak dengan 
peran sebagai pencari nafkah untuk kebutuhan hidup sehari sehingga dia 
menjadi buruh bangunan dan dia bekerja dengan senag karena mampu 
menyekolahkan sang anak. 
 
 
Maka tidak dapat dipungkiri demi kebutuhan kelangsungan hidup 
maka wanita pun mampu bekerja sama halnya seperti lelaki dengan 
menjadi pekerja kasar. Kelangsungan hidup untuk keluarga guna bertahan 
suatu kehidupan yang layak maka para wanita tidak memandang jarak 
yang ditempuh guna mendapatkan segengam beras untuk keluarganya. 
Dalam memenuhi segala kebutuhan keluarga dengan bekerja 
sebagai buruh bangunan dengan upah yang ditawarkan berbeda 
tergantung dari beberapa baiaya yang dikeluarkan oleh pemilik atau 
investor serta bagaimana kerjasama antara kontraktor dengan 
pemborong. Sehingga faktor upah para bangunan ini berbeda. 
  
“…gajiku 35000 /hari nah terimaka‟ gaji perminggu 210.000/minggu 
sama jeka‟ suamiku kerja bangunan itu saja anakku 8, dikase cukup-
cukup mami itu gajiku, belu lagi kalo sakit tidak dapat ma juga uang, 
kalo nda cukup pigi ma‟ dulu menyutang dipenjual nnti gaijianpa‟ 
baru se bayar…” 
(MH, Wawancara 07 Januari 2012) 
 Dengan pengahasilan Rp35000/hari membuat MH berputar otak untuk 
memenuhi kebutuhan dapurnya sebab dengan gaji yang tidak sebanding 
dengan jumlah anggota keluarga membuat MH harus mengutang 
kebutuhan pokok diwarung dekat rumahnya sehingga membuat MH 
kurang memiliki tabungan untuk kelangsungan hidup dalam janganka 
waktu panjang.  
“…dibayarka 45000 /hari kalo diitung-itung minggu itu 
270.000/minggu. Itu ana-anaku‟ suka sekali pergi jalan-jalan jadi se 
tabung buat jalan-jalan sama hari tuaku‟ kalo saki-sakika‟ meskipun 
nda diminta-minta…” 
(NT, Wawancara 30 Desember 2011) 
 
 Dari penjelasan NT dengan gajinya yang Rp.45000 dan dilihat dari usia 
lanjut denga harapan dapat memenuhi kehidupan sehari-hari dan 
kepentingan akan hiburan untuk anak-anak dan tabungan masa tuanya 
dengan ini upah yang diperoleh harus dikelolah secara baik. 
“…sukaka‟ lembur supaya tambah – tambah uangka‟ buat saya kirim 
dikampung itu gajiku 40000 /hari jadi minggunya itu 240.000. tapi 
kalo lembur di hitung perhari jadi biasanya itu dapatka‟ Rp 
500,000/minggu belum lagi kalo ada kerja-kerja panggilan…” 
(IA, Wawancara 13 februari 2012) 
 Dengan penghasilan tambahan dengan melaukakan lembur dan kerja 
panggilan membuat IA dapat mempertahakan kelangsungan hidup 
anaknya yang dia tinggalkan dikampung. 
 Dari penjelasan diatas bahwa tiap tempat bekerja berbeda jumlah upah 
yang dihasilkan tergantung jumlah investasi biaya proyek yang dikerjakan 
oleh para pemborong sehingga membuat kontrofersi mengenai upah 
buruh tak terdapat dipunggiri salah satunya dengan upah minimum 
mengemukakan bahwa upah minimum diperlukan untuk memenuhi 
kebutuhan pekerja agar sampai pada tingkat pendapatan "living wage", 
yang berarti bahwa orang yang bekerja akan mendapatkan pendapatan 
yang layak untuk hidupnya. Upah minimum dapat mencegah pekerja 
dalam pasar monopsoni dari eksploitasi tenaga kerja terutama yang low 
skilled. Upah minimum dapat meningkatkan produktifitas tenaga kerja dan 
mengurangi konsekuensi pengangguran seperti yang diperkirakan teori 
ekonomi konverisional (Kusnaini, D, 1998). 
 Masalah jumlah upah yang tidak sebanding dengan kebutuhan 
hidup yang kian naik sehingga membuat buruh bangunan yang 
digolongkan kedalam keluarga miskin. Jumlah upah tidak sebanding 
dengan jumlah tanggungan kelurga yang harus dipenuhi sehari-hari 
seperti sandang, pangan, papan, namun belum termasuk biaya 
kesehatan, pendidikan, transpotasi, dan biaya-biaya tak terduga  
Masalah tenaga kerja adalah masalah yang sangat kompleks dan 
besar. Kompleks karena masalahnya mempengaruhi sekaligus 
dipengaruhi oleh banyak faktor yang saling berinteraksi dengan pola yang 
tidak selalu mudah dipahami. Besar karena menyangkut jutaan jiwa. Untuk 
menggambarkan masalah tenaga kerja dimasa yang akan datang tidaklah 
gampang karena disamping mendasarkan pada angka tenaga kerja di 
masa lampau, harus juga diketahui prospek produksi di masa mendatang. 
Kondisi kerja yang baik, kualitas output yang tinggi, upah yang 
layak serta kualitas sumber daya manusia adalah persoalan yang selalu 
muncul dalam pembahasan tentang tenaga kerja disamping masalah 
hubungan industrial antara pekerja dengan dunia usaha. 
Seperti yang telah dijelaskan dalam BAB II bahwa antara 
pembedaan antara laki – laki dan perempuan dalam teori bahwa 
perbedaan antara laki-laki dan perempuan sejak manusia itu ada di muka 
bumi. Pembedaan antara laki-laki dan perempuan ini didasari oleh apa 
yang melekatdan terberi pada diri individu manusia itu, pembedaan 
serupa ini didasari oleh unsur-unsur biologis ada pula pembedaan yang 
didasari oleh akal budi manusia, pembedaan yang didasari oleh hasil 
berpikir manusia, pembedaan yang didasari oleh unsure-unsur social yang 
diciptakan oleh manusia. 
Tetapi, dalam memopong kelangsungan hidup sehingga membuat 
wanita guna menjadi pekerja kasar sama halnya dengan laki-laki harus 
menerima konsekuensi yang berat dalam dunia kerja. Sehingga membuat 
wanita secara structural fungsional melakukan peran ganda baik dalam 
dunia kerja maupun dalam kerja. 
Dalam pekerja bangunan sama halnya dengan laki-laki bahwa 
buruh bangunan wanita yang harus dikerja meliputi: Angkat pasir, Angkat 
batu, Campur bahan, Susun tela, Pasang telah, Mengecor, Mengacim 
(amplas tembok), Tapis pasir, Ikat Besi, Potong besi. 
Dari segala jenis pekerjaan diatas tidak semuanya harus secara 
otodidak akan tetapi ada beberapa yang harus dipelajari terlebih dahulu 
dan harus memeiliki kemampuan serta ketelatenan yang cukup tinggi. 
“itu mengacim di ajarka‟ dulu sama Mas FJ yang jadi kepala tukang 
yang ajarka dulu, itupun pertamanya selalu salah2” 
(EA. Wawancara 14 Februari 2012) 
 
 Dalam proses mengecam yang dikatakan oleh EA bahwa tidak 
mudah inipun yang penulis melihat secara langsung bahwa dalam proses 
mengecam harus mengejarkan secara teliti dan hati. 
“potong sama ikat ikat ditanyapeka‟ ukuran, ukurannya karena tidak 
sembarang dipotong tapi ditunggu dulu komando sama yang diatas 
apa-apa yang mau dikerja tiap hari” 
(IA. Wawancara 13 Februari 2012) 
 
 Dalam melakukan jenis pekerjaan tidak hanya langsung bekerja 
sesuai dengan keinginan sendiri akan tetapi melalui perintah atasan sama 
halnya dengan bekerja dikantor mengerjakan perintah atasan. 
 Dalam memopong kelangsungan hidup keluarganya bahwa buruh 
bangunan wanita ini memiliki peran yang cukup besar dalam keluarganya 
dengan bekerja sebagai buruh bangunan dan buruh tani cukup untuk 
memenuhi kebutuhan dasar seperti pandang, sandang, papan. Sehingga 
upaya mereka dengan melakukan migrasi dengan berbagi harapan yang 
besar dalam keluarganya. Sehingga mereka mampu untuk memenuhi tarif 
ekonomi keluarga mereka itu sendiri bahwa beberapa dari buruh 
bangunan dengan bekerja lembur untuk memambah upah. System upah 
yang berbeda membuat mereka harus memutar balikkankan antara 
kebutuhan dan keinginan dengan jumlah tanggungan keluarga yang 
cukup banyak. Serta pembagian pekerjaan antara laki-laki dan perempuan 
ditempat kerja tidak terdapat didalamnya. 
 
 
 
 
D. Pembagian peran Dalam keluarga 
Keluarga merupakan unit terkecil dalam masyarakat dan 
mempunyai kedudukan yang sangat penting dalam pembangunan dan 
perkembangan masyarakat dan bangsa. Keluarga mempunyai struktur, 
dapat dipandang sebagai suatu sistem (Maria E Pandu, 2009). 
Para individu yang baru berkembang yang dilahirkan kedalam suatu 
keluarga harus menagalami proses belajar sehingga akan mengambil ahli 
nila – nilai yang umum berlaku dalam kelompoknya, dan dalam 
masyarakat umum. Sebagai isteri atau suami yang baik, dan dapat secara 
mandiri mengambil keputusan – keputusan yang sesuai dengan hukum, 
agama, adat serta, dapat melakukan peranan – peranan ekomoni dan 
peran sosial lainnya sehingga menjadi seseorang yang dapat 
mempertahankan kelangsungan hidupnya. 
“…sebelum pergi kerja se harus siapkan makanan buat anak – 
anakku sama saya kalo makan siangka‟ di tempat kerjaku, pulang. 
Begituja‟ juga langsung ma bersih-bersih rumah kalo tidak cape‟ 
mencucika‟ juga itu anakku juga bantu-bantuka‟…” 
(NT, Wawancara 30 Desember 2012 
 
Dari penjelasan NT bahwa perannya sebagai ibu rumah tangga yang 
menggurus rumah tetap dia laksanakan meskipun dalam beberapa 
pekerjaan NT dibantu oleh anak-anaknya sehingga membuat fungsi 
keluarga tetap terjalan dengan baik. 
 
“…bangunka‟ itu subuh - subuh shalatka‟ dulu sama suamiku 
langsungma‟ itu saya beres-beres kalo ada cucian, mencucika‟ dulu 
sudahnya itu baru peka‟ masak, siap-sipa meka pergi kerja sama 
suamiku…” 
(MH, Wawancara 07 Januari 2012) 
Melihat penjelasan MH bahwa peran sebagai seorang ibu dan istri 
tetap dikerjakan MH dalam peran keluraga dia membantu suaminya dalam 
bekerja karena MH yang masih memiliki suami dan bekerja dengan suami 
sebagai buruh bangunan dalam faktor ekonomi untuk mempertahankan 
kelangsungan hidup keluarga.  
Dalam halnya di atas melihat dalam teori fungsional dalam keluarga 
bahwa dalam menerima model fungsional di masyarakat pada saat ini 
yaitu terdapat adanya pembagian tugas antara laki-laki dan perempuan 
atau antara suami dan isteri dimana laki-laki sebagai suami, sebagai 
kepala rumah tangga bertugas diluar rumah mencari nafkah sedangkan 
perempuan sebagai isteri bertugas mengurus rumah tangga dan 
melakukan sosialisasi terhadap anak-anaknya.  
Melihat kondisi diatas bahwa wanita sebagai pekerja sosial dan 
sebagai ibu rumah tangga memliki peran ganda dalam keluarga akan 
tetapi mereka tidak meninggalkan perannya sebagai seorang isteri atau 
ibu dalam mengurus keluarganya. 
 
Terdapat pemisahan peranan antara laki – laki dan perempuan. Dari 
sudut harapan – harapan kebudayaan, laki – laki lebih mengarah pada 
hal-hal yang menimbulkan kehangatan, pemenuhan emosi dan perasaan. 
Peranan – peranan ini terlihat sebagai suatu hal yang saling mendukung 
dan menjadi suatu sistem. 
Kembali pada kelangsungan hidup dalam keluarga yang dijelaskan 
pada Bab-Bab sebelumnya bahwa wanita harus dan harus terjun 
langsung sehingga dalam keluarga mereka harus memiliki peran ganda 
seperti mengurus rumah tangga dan bahkan menjadi kepala rumah 
tangga 
“…Lebbaku sisalla siagang bura‟neng ku, nakkemi paraikai anak ku, 
mangea anjama bangunang…” 
(IM. Wawancara 10 Januari 2012). 
Maksud dari IM yang mejadi single mother atau janda yang 
mengalatar belakangi mereka untuk menjadi buruh bangunan guna 
memenuhi kebutuhan dasar sehari-hari. Selain alasan untuk itu mereka 
harus berusaha untuk membersarkan segala kebutuhan sang anak mulai 
dari tempat berlindung, pendidikan, kesehatan, transportasi dan 
kebutuhan – kebutuhan tak terduga lainnya. 
Berbeda dengan IM bahwasanya MH dan NT mulai bernafas lega 
seperti NT dan MH pasalnya NT kedua anak lelaki kembarnya telah 
bekerja dan sama seperti dia dengan menjadi buruh bangunan sehingga 
membuat NT dapat lega karena ketakutan dalam mendidik anak remaja 
dapa saat ini yang ditakutkan terjerumus pada dunia hitam sedangkan MH 
yang memeiliki satu tempat kerja dan anak sulung mereka telah berkerja 
sehingga mereka masih mengupayakan kelangsungan hidup keluarga 
mereka. 
Ada sejumlah para ahli teori sosiobiologis; salah satu di antaranya 
berpendapat bahwa laki – laki mempunyai kemampuan khusus dalam 
memperkembangkan bentuk – bentuk ikatan sosial. Ikatan – ikatan social 
itu memungkinkan mereka untuk berkemampuan dalam bidang politik dan 
mempunyai dominasi dalam bidang ekonomi. Ketidakmampuan 
perempuan dalam bidang politik ekonomi dijelaskan sebagai akibat dari 
ketidakmampuan secara genetic untuk mengorganisir kelompok – 
kelompok social. 
Akan tetapi semuanya dapat dibuktikan dari semangat dan kegigihan 
seseorang dalam menjalankan sebuah strategi dalam kelangsungan hidup 
dengan bekerja meskipun bekerja kasar. Dan tidak melupakan perannya 
sebagai seorang wanita yang menjadi seorang istri, ibu buat suami salah 
satunya MH yang masih memiliki suami dan anak-anaknya. 
“…hasil kerjaku sekarang saya tabungi‟ buat hari tuaku nnti kalo 
tidak kuatma‟ kerja bangunan, sekarang saja anak-anakku na 
larangmi‟ tapi tetapji‟ se yang mau buat kerja. Se simpan-simpan ini 
gajiku…” 
(NT. Wawancara 30 Desember 2011). 
“…saya cuma mau kalo anak-anakku nanti bisa sukses beda sama 
saya, biyarmi saya kerja sampenya anakku berhasi…” 
(EA. Wawancara 14 Februari 2012). 
Dari harapan IA, NT, dan EA diatas bahwa sekecil apapun harapan 
itu merupakan sebuah tujuan yang akan dicapai dengan kerja keras dan 
usaha serta dorongan dari keluarga, meskipun IA, NT, dan EA adalah 
sosok wanita yang tangguh karena mereka menjadi ibu, dan bapak bagi 
anak-anak mereka msekipun ada kehilangan secuil kumpul bersama 
dengan anak-anak mereka dan tidak bisa melihat perkembangan anak 
mereka secara langsung seperti IA yang anak-anaknya sedang memsuki 
masa-masa remaja.  
Bagaimanapun juga, bekerja tidaklah merubah status wanita dan 
tidak mengurangi tanggung jawab istri terhadap pekerjaan rumah tangga 
sehari – hari. Bahkan wanita harus melakukan Kegiatan rumah tangga dia 
selesaikan sebelum kegiatan mencari nafkah dimulai sehingga dia bangun 
lebih cepat. Wanita sebagai single mother mampu melaukakan perannya 
sebagai ibu dan bapak, dimana peran keduanya dapat difungsikan secara 
maksimal mungkin bahwa wanita harus melakukan pekerjaan sebagai 
kepala rumah tangga dengan tugas diluar rumah tangga dengan bekerja 
dan tugas sebagai seorang ibu dengan tugas didalam rumah tangga 
dengan mengurus anak, rumah, serta bersosialisasi kepada orang mereka 
mampu melakukan semua itu tanpa ada yang tidak diperhatikan dan 
secara fungsional wanita mampu melakukankannya untuk kelangsungan 
hidup keluarganya. 
 
BAB VI 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan berupa hasil dari 
pembahasan dan informasi yang telah diperoleh. Maka dapat disimpulkan 
beberapa hal sebagai berikut: 
1. Buruh bangunan bangunan melakukan migrasi karena adanya 
faktor penarik dimana faktor penarik yang mendasarinya adalah 
motif ekonomi dan adanya kesempatan memperoleh 
pendapatan yang lebih baik sehingga buruh bangunan wanita 
ini melakukan migrasi. Selain faktor pendorong terdapat pula 
faktor penarik dimana beberapa diantara informan mereka 
memiliki pekerjaan sebagai buruh tani sawah ditempat asalnya 
sehingga alasan yang meraka untuk melakukan migrasi 
terdapat pada faktor ini berupa menyempitnya lapangan 
pekerjaan ditempat asal pada umumnya dipedesaan akibat 
masuknya teknologi yang menggunakan mesin-mesin. Dalam 
keterbatasan pendidikan dan bahasa Indonesia dengan benar 
sehingga mereka bekerja pada sektor informal dengan menjadi 
buruh bangunan. Dimana diketahui bahwa kota Makassar akan 
menjadi kota dunia dengan berjamurnya lapangan pekerjaan 
dengan menjadi buruh bangunan. 
 2. Kelangsungan hidup yang diharapkan lebih baik untuk keluarga 
meskipun kemampuan suami dalam mencari nafkah tidak 
selamanya terpenuhi dengan jumlah anak yang banyak serta 
anak yang membantu dalam pencarian nafkah dan menjadi ibu 
sekaligus kepala rumah tangga guna melangsungkan 
kehidupan keluarga yang lebih layak dan keluar dari stigma 
kemiskinan. 
 
 
3. Peran sebagai ibu dengan status mencari nafkah tidak 
mengganggu pekerjaan didalam rumah sehingga membuat 
buruh bangunan wanita mampu melakukan peran ganda 
dengan melakukan aktivitas- aktivitas sebagai seorang ibu pada 
umumnya. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
B. Saran 
Sebagai tindak lanjut dari hasil penelitian ini, maka penulis 
kemudian memberikan saran kepada buruh bangunan wanita 
melakukan migrasi dikota Makassar sebagai berikut: 
1. Diharapkan kepada buruh bangunan wanita dalam bekerja 
setidaknya memperhatikan keselamatan kerja karena dari 
pengamatan penulis bahwa pemakaian penggaman diri kurang 
memedai dan kurang diperhatikn oleh beberapa informan. 
2. Diharapkan kepada buruh bangunan wanita mampu 
mendapatkan kelangsungan hidup yang lebih baik dengan 
bekerja sebagai buruh bangunan dan mampu melaksanakan 
kewajiban sebagai single mother. 
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PEDOMAN WAWANCARA 
A. Identitas Responden 
Nama    : 
Alamat  : 
Asal   : 
Jenis Kelamin  : 
Pekerjaan  : 
Usia   : 
Status keluarga : 
Jumlah Anak  : 
Pendidikan Terakhir : 
 
B. Daftar Pertanyaan 
1. Sejak kapan anda tinggal di Makassar? 
2. Dengan siapa anda tinggal di Makassar? 
3. Apa pekerjaan suami anda? 
4. Apa alasan anda memilih untuk berkerja dan kenapa memilih buruh 
bangunan? 
5. Apa saja yang anda kerjakan sebagai buruh bangunan? 
6. Dengan siapa anda bekerja? 
7. Apakah terdapat pembagian kerja antara laki-laki dan perempuan? 
8. Berapa penghasilan perhari rata-rata? 
9. Sejak kapan anda bergelut dengan pekerjaan ini? 
10. Apakah dengan penghasilan tersebut cukup untuk memunuhi kebutuhan 
keluarga anda? 
11. Setelah menjadi buruh bangunan, apakah pekerjaan rumah anda 
terganggu? 
12. Bagaimana peran suami dalam rumah setelah anda bekerja? 
13. Bagaimana pembagian peran anda? 
14. Apakah anda sering mengalami konflik terkait pembagian kerja anda 
dengan suami? Seperti apa? 
15. Dampak apa yang anda rasakan dengan menjadi buruh bangunan? 
16. Apakah yang anda harapkan dalam menjadi buruh bangunan? 
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